
 
 

PENGEMBANGAN INSTRUMEN TES BERBASIS 
LITERASI SAINS BERCIRIKAN KEARIFAN 

LOKAL MENGGUNAKAN APLIKASI KAHOOT! 
MATERI SUHU DAN KALOR 

SKRIPSI 

Diajukan untuk Memenuhi Sebagian Syarat Guna 
Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan  

dalam Ilmu Pendidikan Fisika 
 

 

 

 

Disusun oleh:  

Santi Rica Anzazmoro 

NIM : 1808066060 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA 
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO 
SEMARANG 

2022



ii 
 

PERNYATAAN KEASLIAN 

Yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama   : Santi Rica Anzazmoro 

NIM   : 1808066060 

Jurusan  : Pendidikan Fisika 

Menyatakan bahwa skripsi yang berjudul : 

PENGEMBANGAN INSTRUMEN TES BERBASIS LITERASI 

SAINS BERCIRIKAN KEARIFAN LOKAL MENGGUNAKAN 

APLIKASI KAHOOT! MATERI SUHU DAN KALOR 

Secara keseluruhan adalah hasil penelitian atau karya saya 

sendiri  kecuali bagian tertentu yang dirujuk dari sumbernya.   

Semarang, 29 Juni 2022 

Pembuat Pernyataan, 

 

 

 

Santi Rica Anzazmoro 
NIM. 1808066060 

  



iii 
 

PENGESAHAN  



iv 
 

 

NOTA DINAS 

Semarang, 29 Juni 2022 

Yth. Ketua Program Studi Pendidikan Fisika 
Fakultas Sains dan Teknologi 
UIN Walisongo Semarang 

Assalamu’alaikum. wr. wb. 

Dengan ini diberitahukan bahwa saya telah melakukan 

bimbingan, arahan dan koreksi naskah skripsi dengan : 

Judul  : Pengembangan Instrumen Tes Berbasis 
Literasi Sains Bercirikan Kearifan Lokal 
Menggunakan Aplikasi Kahoot! Materi Suhu 
dan Kalor 

Nama   : Santi Rica Anzazmoro 
NIM   : 1808066060 
Jurusan  : Pendidikan Fisika 

Saya memandang bahwa naskah skripsi tersebut sudah dapat 

diajukan kepada Fakultas Sains dan Teknologoi UIN Walisongo 

untuk diujikan dalam Sidang Munaqosah. 

Wassalamu’alaikum wr. wb. 

Pembimbing I 

 

 

Dr. Joko Budi Poernomo, M.Pd. 
NIP. 197602142008011011  



v 
 

NOTA DINAS 

Semarang, 29 Juni 2022 

Yth. Ketua Program Studi Pendidikan Fisika 
Fakultas Sains dan Teknologi 
UIN Walisongo Semarang 

Assalamu’alaikum. wr. wb. 

Dengan ini diberitahukan bahwa saya telah melakukan 

bimbingan, arahan dan koreksi naskah skripsi dengan : 

Judul  : Pengembangan Instrumen Tes Berbasis 
Literasi Sains Bercirikan Kearifan Lokal 
Menggunakan Aplikasi Kahoot! Materi Suhu 
dan Kalor 

Nama   : Santi Rica Anzazmoro 
NIM   : 1808066060 
Jurusan  : Pendidikan Fisika 

Saya memandang bahwa naskah skripsi tersebut sudah dapat 

diajukan kepada Fakultas Sains dan Teknologoi UIN Walisongo 

untuk diujikan dalam Sidang Munaqosah. 

Wassalamu’alaikum wr. wb. 

Pembimbing II 

 

 

Irman Said Prastyo, M.Sc. 
NIP. 199112282019031009 

  



vi 
 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan 
instrumen tes berbasis literasi sains bercirikan kearifan lokal 
menggunakan aplikasi Kahoot! materi Suhu dan Kalor serta 
mengetahui respon peserta didik terhadap instrumen tes yang 
dikembangkan. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas XI 
MIPA 2 MA. Matholi’ul Huda Bugel Kedung Jepara. Metode yang 
digunakan adalah metode Research and Development dengan 
model pengembangan Borg and Gall. Instrumen tes yang 
dikembangkan berupa soal pilihan ganda yang dilengkapi 
dengan artikel yang mencakup dua indikator literasi sains 
yaitu menjelaskan fenomena secara ilmiah dan 
menginterpretasikan data dan bukti secara ilmiah yang 
dihubungkan dengan kearifan lokal yang ada di Jepara meliputi 
kerajinan monel Kriyan, perang obor, dan pengolahan biji kopi 
Tempur. Hasil validasi menunjukkan bahwa instrumen tes 
yang dikembangkan dinyatakan Sangat Valid dengan indeks V 
sebesar 0,83. Reliabilitas instrumen tes yang dikembangkan 
dapat dikategorikan reliabel dengan hasil r hitung sebesar 
0,44. Produk akhir instrumen tes menghasilkan 10 butir soal, 
2 soal kategori mudah dan 8 soal kategori sedang. Daya beda 
soal terdiri atas 1 soal baik sekali; 2 soal baik; 4 soal cukup; dan 
3 soal jelek. Hasil rata-rata respon peserta didik 76% yang 
dapat dikategorikan menarik. 
 

Kata Kunci : Instrumen Tes, Literasi Sains, Kearifan Lokal, 

Kahoot!  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kualitas pola pikir masyarakat perlu diperbaiki 

dengan cermat dan profesional melalui pendidikan. 

Kualitas pendidikan sangat penting sebab hal tersebut  

menentukan posisi seseorang dalam tatanan masyarakat. 

Kualitas pendidikan juga menentukan posisi suatu Negara 

di kelas dunia (Harmuni, 2019). 

Allah berfirman dalam surat Al-Mujadalah ayat 11 

yang berbunyi :  

هَا ي ُّ
َ
ذِينَْ  يٰٓا

َ 
وْْٓا ال مَنُّ

ٰ
  اِذَا ا

َ
مْ  قِيْل

ُّ
ك

َ
وْا ل حُّ مَجٰلِسِ  فِى تَفَس َ

ْ
 يَفْسَحِ  وْافَافْسَحُّ  ال

هُّ 
ٰ 
مْ   الل

ُّ
ك

َ
  وَاِذَا ل

َ
وْا قِيْل زُّ شُّ

ْ
وْا ان زُّ شُّ

ْ
هُّ  يَرْفَعِ  فَان

ٰ 
ذِينَْ  الل

َ 
وْا ال مَنُّ

ٰ
مْ   ا

ُّ
ذِينَْ وَا مِنْك

َ 
وا ل وْتُّ

ُّ
 ا

مَ 
ْ
عِل

ْ
هُّ  دَرَجٰت    ال

ٰ 
وْنَ  بِمَا وَالل

ُّ
 ١١ خَبِيْر   تَعْمَل

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, apabila 

dikatakan kepadamu “Berilah kelapangan didalam majelis-

majelis,” lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, “Berdirilah,” 

(kamu) berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat orang-

orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang 
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diberi ilmu beberapa derajat. Allah Maha Teliti terhadap apa 

yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Mujadalah /58:11) 

Ayat tersebut menunjukkan bahwa Allah SWT 

mengangkat derajat (kemuliaan) orang orang yang 

berilmu. Karena keilmuan seseorang menjadi hujah yang 

menerangi umat, artinya semakin banyak masyarakat yang 

memiliki tingkat kualitias pendidikan yang tinggi akan 

membawa kumpulan masyarakat tersebut menjadi 

golongan orang-orang yang berilmu dan memiliki derajat 

kemuliaan baik disisi tuhan maupun sebagai indikator 

kualitas pendidikan Negara (Tafsir Qur’an Kemenag, 2019).  

Pendidikan science di Indonesia tergolong masih 

rendah khususnya tingkat literasi sains (Musrotin, 2018). 

Literasi sains menjadi sorotan yang penting dan tujuan 

yang utama dalam pendidikan sains (Ridwan et al., 2013).  

Literasi Sains (Scientific Literacy) adalah kemampuan siswa 

dalam memahami dan memaknai fenomena sains yang 

teraplikasi dalam kehidupan (Kemdikbud, 2017). 

Tingkat literasi sains di Indonesia dinyatakan rendah 

dibanding Negara lain ditunjukkan pada hasil PISA 

(Program for International Student Assessment) oleh OECD 

(Organization for Economic Cooperation and Development). 

Survey international PISA diselenggarakan setiap tiga 

tahun sekali (Novitasari dan Handhika, 2018). Hasil PISA 
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tahun 2000 hingga 2018 menunjukkan bahwa Indonesia 

selalu menempati peringkat 10 terbawah selama 18 tahun 

keikutsertaannya pada PISA. Berdasarkan data tahun 2018 

Indonesia menempati posisi 62 dari 71 negara (Narut dan 

Supradi, 2019). Hasil survei tersebut mengindikasi bahwa 

Indonesia perlu meningkatkan kualitas pendidikannya 

terutama di bidang literasi sains.  

OECD melakukan survei PISA untuk mengukur 

tingkat literasi dalam skala luas, hal tersebut bertujuan 

untuk mengukur tingkat literasi sains suatu negara. 

Sedangkan penelitian ini dilakukan dalam skala kecil yang 

disesuaikan dengan permasalah sekolah yang menjadi 

objek penelitian.  

Salah satu upaya dalam meningkatkan mutu 

pendidikan di Indonesia adalah dengan menetapkan 

Kurikulum 2013 yang didalamnya diterapkan literasi sains 

(Adawiyah  dan Wisudawati, 2017). Tujuan utama 

membangun literasi sains adalah meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia yang siap memasuki Abad 21 

(Kemdikbud, 2017). Literasi sains diperlukan dalam 

memahami lingkungan hidup, ekonomi, kesehatan, dan 

masalah lainnya yang bergantung pada ilmu pengetahuan 

dan teknologi yang semakin maju dan berkembang. 

Berdasarkan hal tersebut, perlu adanya evaluasi untuk 
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mengukur literasi sains siswa. Agar dapat diketahui sejauh 

mana tingkat literasi sains siswa (Fu’adah et al., 2017).   

Kurikulum 2013 mengembangkan pola 

pembelajaran interaktif yang tidak hanya berpusat pada 

guru. Pembelajaran interaktif menuntut peserta didik 

untuk turut aktif dalam menggali berbagai sumber belajar 

pada lingkungan belajar.  (Fuad et al., 2018). Literasi sains 

jika dikaitkan dengan kearifan lokal yang dapat 

memberikan pengalaman belajar secara langsung. Teori 

Sosiokultural Vygotsky menyatakan, proses belajar anak 

terbentuk dari tempat lingkungannya (Fitriah, 2019). 

Kearifan lokal di Indonesia sangat beragam dan 

setiap daerah memiliki kearifan lokal masing masing. Nilai-

nilai Kearifan lokal seperti nilai religius, toleransi, gotong-

royong, cinta damai, dan peduli lingkungan sejalan dengan 

tujuan kurikulum 2013. Kearifan lokal yang menjadi 

kekayaan masing-masing daerah yang harus dikenalkan 

dan diwariskan kepada anak-anak-muda melalui sarana 

pendidikan (Saidah et al, 2020). Instrumen-tes berbasis 

literasi sains bercirikan kearifan lokal merupakan alat ukur 

yang dikembangkan untuk mengukur tingkat pemahaman 

peserta didik dengan mengenalkan kearifan lokal pada 

anak-anak muda penerus bangsa sehingga dapat 

dilestarikan melalui sarana pendidikan (Musrotin, 2018). 
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Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti tertarik 

mengembangkan instrumen tes bercirikan kearifan lokal.  

Kearifan lokal yang diangkat dalam penelitian ini 

berupa kearifan lokal yang ada di salah satu kota di Jawa 

Tengah yaitu Jepara. Peneliti salah satu sekolah di Jepara 

karena kearifan lokal yang diangkat adalah kearifan lokal 

Jepara. Jepara memiliki berbagai kearifan lokal namun 

hanya tiga kearifan lokal yang akan disorot pada penelitian 

ini yaitu Kerajinan Monel Kriyan, Perang Obor, dan 

Pengolahan Biji Kopi Tempur.  

Hasil wawancara yang dilakukan dengan guru Fisika 

MA. Matholi’ul Huda Bugel mengindikasikan bahwa 

instrumen-tes yang berbasis literasi sains dan bercirikan 

kearifan lokal belum pernah diterapkan sedangkan 

penggunaan aplikasi Kahoot! di MA. Matholi’ul Huda Bugel 

belum pernah diterapkan sebelumnya. Fenomena-

fenomena yang berkaitan dengan konsep Suhu dan Kalor 

tidak jarang ditemui dalam kehidupan sehari hari, sehingga 

perlu adanya pengembangan instrumen tes berbasis 

literasi’ sains bercirikan ‘kearifan lokal menggunakan 

aplikasi Kahoot! materi Suhu dan Kalor. Instrumen tes yang 

‘dikembangkan disesuaikan dan mengacu pada kurikulum 

2013 karena kurikulum yang digunakan di sekolah MA. 

Matholi’ul Huda Bugel Jepara adalah kurikulum 2013.   
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Pengembangan teknologi dalam bidang pendidikan 

adalah penggunaan alat evaluasi yang berdampak positif 

pada antusias peserta didik (Amrullah, 2020). Berdasarkan 

hal tersebut, dikembangkanlah alat evaluasi berupa 

instrumen tes menggunakan media Kahoot!.  

Kahoot! Merupakan aplikasi kuis online dimana 

pengajar dapat mengembangkan dan menyajikan 

instrumen tes dalam format permainan (Amrullah, 2020). 

Kahoot!  juga dapat digunakan di berbagai media seperti 

komputer, laptop, tablet dan smartphone sehingga dapat 

diterapkan pada kelas online (Andari, 2020). Kahoot! dapat 

menyajikan soal dalam berbagai kategori yaitu quiz, survey, 

jumle, dan lain sebagainya. Kahoot! juga dapat menyajikan 

video, gambar maupun animasi sehingga soal instrumen tes 

menggunakan kahoot! terkesan lebih menarik. Soal-soal 

yang disajikan dalam media Kahoot! memiliki alokasi waktu 

yang yang dapat disesuaikan sesuai batasan pengerjaan 

dan soal akan otomatis bergeser ke soal selanjutnya jika 

waktu habis (Lime, 2018). 

Aplikasi Kahoot! mempermudah guru dalam 

melakukan evaluasi pembelajaran. Kahoot! merupakan 

perkembangan teknologi dalam pendidikan yang memiliki 

manfaat khususnya dalam mengelola dan menyampaikan 

pembelajaran sehingga menciptakan kondisi belajar lebih 
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efisien dan efektif. Penggunaan Kahoot! dapat 

menumbuhkan perhatian, partisipasi, motivasi, dan 

mendorong keaktifan di kelas. Dampak positif penggunaan 

Kahoot! adalah meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan siswa. Kahoot! mendorong siswa untuk 

meningkatkan fokus dan perhatian serta keaktifan siswa 

sangat mendorong pembelajaran peserta didik di kelas 

(Amrullah, 2020). Berdasarkan uraian yang dipaparkan 

peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian ini. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana Kelayakan instrumen tes berbasis literasi 

sains bercirikan kearifan lokal menggunakan aplikasi 

Kahoot! materi Suhu dan Kalor ? 

2. Bagaimana respon peserta didik terhadap instrumen 

tes berbasis literasi sains bercirikan kearifan lokal 

menggunakan aplikasi Kahoot! materi Suhu dan  Kalor 

? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui kelayakan instrumen tes berbasis 

literasi sains bercirikan kearifan lokal menggunakan 

aplikasi Kahoot! materi Suhu dan Kalor. 
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2. Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap 

instrumen tes berbasis literasi sains bercirikan kearifan 

lokal menggunakan aplikasi Kahoot! materi Suhu dan 

Kalor.  

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

1. Manfaat Bagi Peneliti  

Mendapat pengalaman dalam mengembangkan 

instrumen tes berbasis kearifan lokal menggunakan 

media kahoot! serta sebagai bekal yang diperlukan 

untuk menjadi pengajar atau guru fisika yang kreatif 

dan inovatif serta dapat memberi motivasi peserta 

didik dalam meningkatkan ketertarikan dan 

pemahaman pada mata pelajaran Fisika.   

2. Manfaat Bagi Guru  

Instrumen tes yang dikembangkan dapat menambah 

wawasan dalam melaksanakan evaluasi pada 

pembelajaran fisika untuk mengukur tingkat 

kemampuan peserta didik. Meningkatkan kreativitas 

dan inovasi tenaga pendidik dalam melaksanakan 

pembelajaran. 

3. Manfaat Bagi Peserta didik  

Memperluas pengetahuan tentang kearifan lokal 

Indonesia yang berhubungan dengan materi  Suhu dan 
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Kalor serta membantu meningkatkan literasi sains 

peserta didik pada materi Suhu dan Kalor dan 

menambah pengalaman peserta didik terhadap media 

pembelajaran yang berbasis teknologi agar memiliki 

kemampuan dalam memanfaatkan teknologi pada 

kegiatan positif.  
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BAB II. 

LANDASAN PUSTAKA. 

A. Landasan Teori  

1. Pengertian Instrumen Tes 

Instrumen atau dikenal juga sebagai alat ukur 

adalah sebuah alat yang dipakai untuk mengukur 

fenomena sosial ataupun fenomena alam yang diamati. 

Instrumen adalah alat yang membantu dalam 

mengumpulkan data (Perdana dan Misnawati, 2020.). 

Menurut Suharsimi Arikunto (2013) instrumen adalah 

sebuah alat yang dimanfaatkan dalam melakukan tugas 

atau mencapai tujuan secara lebih efisien dan efektif.  

Salah satu alat yang digunakan untuk melakukan 

pengukuran adalah tes. Tes dapat digunakan untuk 

mengumpulkan informasi karakteristik suatu objek. 

Objek yang dimaksud dalam pembelajaran bisa berupa 

pemahaman peserta didik, motivasi, minat, dan 

sebagainya. Bentuk tes dilihat dari sistem penskorannya 

dalam lembaga pendidikan dibagi menjadi dua yaitu : 

a. Tes Objektif  

Penskoran bersifat objektif, hanya dipengaruhi 

oleh obyek jawaban atau respon dari peserta tes. 

Jawaban yang diberikan oleh peserta tes menjadi 

penentu skor tes peserta. Sehingga siapapun yang 
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mengoreksi lembar jawaban akan memberikan skor 

yang sama. Macam-macam bentuk tes objektif : 

1) Bentuk Benar-Salah (True-False Test) 

Tes dimana butir-soalnya terdiri atas 

pernyataan yang dilengkapi dengan pilihan 

jawaban berupa pernyataan yang bernilai benar-

dan salah disebut bentuk benar-salah (true false 

test).  

Kelebihan bentuk benar salah : 

a) Mewakili materi pelajaran atau pokok 

bahasan yang lebih luas.  

b) Mudah dalam proses penyusunan soal.  

c) Mudah memberi penilaian atau skor. 

d) Intrumen yang bagus untuk mengukur hasil 

belajar secara langsung, terlebih yang 

berkaitan dengan daya-ingat. 

Kekurangan bentuk benar-salah : 

a) Terbatas dalam pengenalan kembali dan 

mengukur daya ingat. 

b) Peserta tes terdorong untuk menebak 

jawaban.  

2) Bentuk Menjodohkan-(Matching Test) 

Bentuk soal menjodohkan disajikan dalam dua 

kelompok. Kelompok pertama berisi pertanyaan 
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atau pernyataan. Kelompok kedua berisi 

jawaban. Tugas peserta tes yaitu mencari atau 

menjodohkan jawaban-jawaban sehingga cocok 

dengan pertanyaan atau pernyataan. 

Kekurangan dari bentuk menjodohkan adalah 

terlalu mengandalkan pada pengujian aspek 

ingatan. Sedangkan kelebihan bentuk 

menjodohkan adalah : 

a) Cocok digunakan untuk mengukur hasil 

belajar yang berhubungan dengan 

pengetahuan definisi, istilah, penanggalan, 

atau peristiwa. 

b) Bisa mengukur kemampuan dengan dua hal. 

c) Mudah dalam penyusunannya. 

d) Bisa digunakan untuk semua mata pelajaran. 

e) Mudah diskor. 

3) Bentuk Pilihan Ganda (Multiple Choice Test) 

Bentuk soal pilihan ganda setiap soal memiliki 

beberapa alternatif jawaban. Jumlah alternatif 

jawaban pada umumnya sekitar dua sampai 

lima. Alternatif jawaban tidak boleh terlalu 

banyak karena dapat membingungkan peserta 

tes dan menyulitkan penyusun butir soal. 

Kelebihan bentuk soal pilihan ganda adalah : 
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a) Segala level tujuan pembelajaran dapat 

diukur menggunakan bentuk soal pilihan 

ganda. 

b) Bahasan yang diujikan lebih luas karena 

butir soal yang digunakan bisa lebih banyak. 

Penskoran bisa dilakukan secara obyektif. 

c) Penyusunan butir soal dapat disusun 

sedemikian rupa sehingga melatih 

kemampuan peserta didik tingkat 

kebenaran sekaligus.  

d) Keinginan peserta tes untuk menebak 

jawaban berkurang karena jumlah opsi 

jawaban yang disajikan berkisar dua sampai 

lima. 

e) Analisis butir soal memungkinkan untuk 

dilakukan secara baik. 

f) Soal dapat diukur tingkat kesukarannya. 

g) Informasi lebih banyak diberikan. 

Kekurangan bentuk soal pilihan ganda adalah : 

a) Penyusunan butir soal relatif lebih sulit. 

b) Susunan butir soal cenderung hanya 

mengukur dan menguji aspek ingatan atau 

aspek ranah kognitif yang rendah. 
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c) Hasil tes peserta dipengaruhi kebiasaan 

peserta tes terhadap tes bentuk pilihan 

ganda. 

b. Tes Subjektif. 

Penskoran bersifat subjektif, selain dipengaruhi 

oleh obyek jawaban atau respon dari peserta tes 

penskoran juga dipengaruhi subjektivitas pemberi 

skor. Penentuan skor tes dipengaruhi oleh jawaban 

yang diberikan oleh peserta tes sehingga lembar 

jawaban yang sama kemungkinan mendapat skor 

yang tidak sama oleh penilai atau pemberi skor yang 

berbeda. Macam-macam bentuk tes subjektif : 

1) Bentuk Tes Uraian Bebas 

Kebebasan kepada peserta tes untuk 

mengekspresikan dan mengorganisasikan 

gagasan dan pikirannya dalam jawaban tes 

dapat dituangkan pada bentuk tes uraian bebas. 

2) Bentuk Tes Uraian Terbatas  

Bentuk tes uraian terbatas memberikan batasan 

batasan atau rambu-rambu atau batasan 

tertentu kepada peserta tes dalam menjawab 

soal tes. Batasan ini meliputi keluasan uraian 

jawaban, konteks jawaban yang diinginkan, luas 
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jawaban yang diminta, dan jumlah butir yang 

dikerjakan (Widoyoko, 2014). 

2. Pengertian Literasi Sains  

Literasi artinya kemampuan membaca dan 

menulis. Sedangkan literasi sains dapat diartikan 

sebagai pemahaman sains dan aplikasinya dalam 

kehidupan bermasyarakat. Artinya, bukan sekedar 

pengetahuan dan pemahaman tetapi bagaimana 

seseorang dapat menetapkan keputusan dan partisipasi 

dalam kehidupan bermasyarakat, budaya, dan 

pertumbuhan-ekonomi (Musrotin, 2018).  

PISA (2015) mendefinisikan literasi sains dalam 

tiga kompetensi yaitu: (1) menjelaskan fenomena secara 

ilmiah, (2) mengevaluasi dan merancang inkuiri ilmiah, 

(3) menginterpretasikan data dan bukti secara ilmiah. 

Ketiga kompetensi tersebut membutuhkan 

pengetahuan, lebih dari sekedar pengetahuan tentang 

apa melainkan pemahaman tentang bagaimana 

pengetahuan itu dibangun dan tingkat kepercayaan 

yang dipegang. Orang yang memiliki pengetahuan 

ilmiah biasanya memiliki ketertarikan dengan topik 

ilmiah; terlibat dalam isu-isu yang berhubungan dengan 

sains; peduli terhadap teknologi, lingkungan, dan 
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sumber daya; memikirkan tentang pentingnya sains dari 

perspektif pribadi dan sosial.  

Instrumen tes berbasis literasi sains yang 

paparkan oleh Musrotin (2018) berupa soal berwacana 

yang mencakup empat kategori literasi sains, yaitu: 

sains sebagai cara berpikir; sains sebagai cara untuk 

menyelidiki; sains sebagai batang tubuh; dan sains 

sebagai teknologi dengan masyarakat. 

3. Pengertian Kearifan Lokal 

Kearifan artinya bijaksana atau kebijaksanaan. 

Kearifan adalah sebuah kesejahteraan masyarakat, 

kelestarian sumber daya kehidupan masyarakat yang 

melandasi pola hubungan antar masyarakat. Kata “lokal” 

merujuk pada spesifikasi tertentu yang berbeda dengan 

wilayah lain. Gagasan-gagasan setempat yang penuh 

kearifan dan bijak, bernilai baik, diikuti oleh sekelompok 

masyarakat dan diwariskan secara turun-temurun dari 

generasi ke generasi disebut kearifan lokal. Kearifan 

lokal diwariskan dari generasi ke generasi yang menjadi 

simbol perekat antar generasi atau jembatan generasi 

terdahulu dengan generasi sekarang (Japar et al., 2020). 

Instrumen- tes bercirikan kearifan’ lokal 

menghubungkan materi pembelajaran dengan kearifan 

lokal yang ada. Instrumen-tes bercirikan kearifan-lokal 
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bertujuan agar peserta didik memahami 

penggaplikasian dari materi yang diajarkan dengan 

kearifan lokal yang ada di lingkungan sekitar peserta-

didik.  

 

 

 
Gambar 2. 1 Contoh Soal Berbasis Literasi Saintifik 

Terintegrasi Kearifan Lokal 

Instrumen-tes berbasis ‘literasi sains bercirikan 

kearifan-lokal artinya instrumen tes berupa soal yang 

dilengkapi dengan artikel tentang fenomena kearifan 
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lokal di sekitar lingkungan peserta-didik. Seperti soal 

dalam penelitian Musrotin (2018) yang 

mengembangkan instrumen tes berbasis- literasi 

saintifik terintegrasi kearifan-lokal, sebagai gambar 2.1. 

4. Kahoot! 

Kahoot! Adalah platform pendidikan berbasis 

internet atau website sederhana yang digunakan untuk 

kuis-kuis yang menarik dan gratis secara online. Aplikasi 

kahoot! mengajak peserta didik bermain dan belajar. 

Pembelajaran yang menggunakan kahoot! menciptakan 

suasana yang lebih aktif dan menyenangkan. Kahoot! 

membantu pengajar dalam berkreasi dan berinovasi 

menggunakan teknologi dalam pembelajaran 

(Christiani, 2019). Pembelajaran berbasis permainan 

mempunyai keunggulan karena merangsang komponen 

visual-dan verbal peserta didik. Kahoot! merupakan 

sebuah platform yang dapat digunakan secara-gratis 

dan berbasis game real-time (Dewi, 2018). 

Pembuat game atau soal Kahoot! dapat diakses 

melalui halaman website https://kahoot.com/. 

Selanjutnya membuat akun kahoot!. Setelah itu, 

pengguna atau pengajar dapat membuat soal 

menggunakan fitur yang disediakan. Setelah soal dibuat, 

pengguna kahoot akan mendapatkan kode untuk 

https://kahoot.com/
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menjalankan kahoot!. kode ini kemudian dibagikan 

kepada peserta didik agar dapat mengakses soal yang 

dibuat oleh pengajar. Peserta didik dapat mengakses 

melalui halaman website https://kahoot.it/ . Berikut 

langkah untuk mengakses kahoot! : 

a. Pengajar login melalui https://kahoot.com/ 

 
Gambar 2. 2 Cara Mengakses Kahoot! 

b. Klik “Create” >> “kahoot” >> untuk memulai 

membuat pertanyaan. 

 
Gambar 2. 3 Cara Mengakses Kahoot! 

https://kahoot.it/
https://kahoot.com/
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c. Pilih “Create” untuk mulai membuat 

 
Gambar 2. 4 Cara Mengakses Kahoot! 

d. Tulis pertanyaan pada kolom “start typing your 

question” dan opsi jawaban pada kolom “add answer” 

pengajar (admin) 

 
Gambar 2. 5 Cara Mengakses Kahoot! 

e. klik “themes” untuk mengatur jenis soal waktu 

pengerjaan dan lain lain. “add question” untuk 

membuat soal berikutnya. Save soal jika sudah 

selesai. 
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Gambar 2. 6 Cara Mengakses Kahoot! 

f. Silakan adakan kuis dan akan muncul pin agar 

peserta didik dapat masuk ke layar admin. 

 
Gambar 2. 7 Cara Mengakses Kahoot! 

g. Peserta didik dapat mengakses melalui 

https://kahoot.it/ . dan masukkan pin yang muncul 

dilayar admin. Selanjutnya mengisi nama peserta 

didik masing-masing. 

https://kahoot.it/
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Gambar 2. 8 Cara Mengakses Kahoot! 

h. Peserta didik dapat memilih jawaban sesuai jawaban 

yang tertera dilayar admin. 

 
Gambar 2. 9 Cara Mengakses Kahoot! 

Instrumen-tes berbasis literasi sains bercirikan 

kearifan-lokal yang dikembangkan sebelumnya oleh 

Musrotin (2018) berupa soal yang dilengkapi dengan 

artikel yang dihubungkan dengan kearifan_lokal peserta 

didik. Penelitian instrumen tes berbasis literasi sains 

dengan memanfaatkan aplikasi kahoot! sebagai media 

instrumen tes. Artikel yang disajikan menjelaskan 
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kearifan lokal yang diangkat dalam instrumen tes yang 

dikembangkan peneliti seperti tradisi Perang Obor, 

Kerajinan Monel Jepara, dan Pengolahan Kerupuk 

Melarat.  

Instrumen tes berbasis literasi-sains bercirikan 

kearifan lokal’ yang dikembangkan berbentuk soal 

pilihan ganda memiliki-tujuan untuk mengukur tingkat 

pemahaman peserta didik. Taksonomi bloom yang 

digunakan pada instrumen tes adalah ranah kognitif C2 

dan C3 karena instrumen tes yang dikembangkan 

bertujuan untuk meningkatkan pemahaman, penerapan 

dan analisis siswa serta untuk memberi batasan dalam 

penelitian ini karena keterbatasan waktu. Selain itu, 

instrumen-tes yang dikembangkan mengacu pada 

indikator literasi sains dari PISA yakni menjelaskan 

fenomena secara ilmiah, mengevaluasi dan merancang 

inkuiri ilmiah, dan menginterpretasikan data dan bukti 

secara ilmiah.  

5. Suhu dan Kalor 

a. Suhu  

Suhu adalah ukuran derajat panas suatu benda 

(Tipler, 1998). Suhu merupakan besaran fisika yang 

hanya dapat dirasakan. Kulit manusia dapat 

merasakan suhu dalam bentuk dingin atau panas. 
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Benda yang mempunyai suhu yang lebih tinggi akan 

terasa lebih panas. Hal tersebut dikarenakan 

molekul-molekul penyusun benda bergerak lebih 

cepat. Skala suhu ditetapkan secara internasional 

yaitu : 

1) Skala Reamur 

Menentukan skala suhu diperlukan dua peristiwa 

sebagai acuan penetapan. Titik acuan bawah 

ketika suhu peleburan es pada tekanan satu 

atmosfer. Titik acuan atas ketika suhu air pada 

tekanan satu atmosfer. Skala suhu Reamur 

ditetapkan adalah sebagai berikut : 

a) Suhu 0 derajat ditetapkan sebagai suhu es 

murni yang sedang melebur pada tekanan 

satu atmosfer. 

b) Suhu 80 derajat ditetapkan sebagai suhu air 

murni yang sedang mendidih pada tekanan 

satu atmosfer. 

Berdasarkan ketetapan tersebut, ketika kita 

menaikkan suhu sebesar 80 derajat Reamur 

(80°𝑅) dalam es yang sedang melebur pada 

tekanan 1 atmosfer, air tersebut akan mendidih 

(Abdullah, 2016). 
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2) Skala Celcius 

Skala suhu Celcius ditetapkan adalah sebagai 

berikut : 

a) Suhu 0 derajat ditetapkan sebagai suhu es 

murni yang sedang melebur pada tekanan 

satu atmosfer. 

b) Suhu 100 derajat ditetapkan sebagai suhu air 

murni yang sedang mendidih pada tekanan 

satu atmosfer. 

Berdasarkan ketetapan tersebut, ketika kita 

menaikkan suhu sebesar 100 derajat Celcius 

(100°𝐶) dalam es yang sedang melebur pada 

tekanan 1 atmosfer, air tersebut akan mendidih 

(Abdullah, 2016). 

3) Skala Fahrenheit 

Skala suhu Fahrenheit ditetapkan adalah sebagai 

berikut: 

a) Suhu 32 derajat ditetapkan sebagai Suhu es 

murni yang sedang melebur pada tekanan 

satu atmosfer. 

b) Suhu 212 derajat ditetapkan sebagai suhu air 

murni yang sedang mendidih pada tekanan 

satu atmosfer. 
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Berdasarkan ketetapan tersebut, ketika kita 

menaikkan suhu sebesar (212-32) = 180 derajat 

Fahrenheit (180°𝐹) dalam es yang sedang 

melebur pada tekanan 1 atmosfer, air tersebut 

akan mendidih (Abdullah, 2016). 

4) Skala Kelvin 

Suatu zat akan berubah wujud dari gas menjadi 

cair kemudian menjadi padat jika suhu zat 

tersebut mengalami penurunan suhu dan jika 

suhu zat tersebut diturunkan lagi maka getaran 

atom-atom semakin melambat sampai tidak 

bergerak lagi.  Suhu ketika semua partikel tidak 

bergerak lagi atau diam sama dengan -273 °𝐶. 

Skala suhu Kelvin ditetapkan adalah sebagai 

berikut : 

a) Titik acuan bawah adalah suhu ketika 

partikel partikel zat di alam semesta tidak 

bergerak lagi. Suhu titik acuan bawah disebut 

sebagai nol Kelvin atau nol derajat mutlak. 

b) Besar kenaikan suhu untuk tiap kenaikan 

skala Celcius sama dengan besar kenaikan 

suhu untuk tiap kenaikan skala Kelvin. 

Berdasarkan ketetapan tersebut maka : 

Skala Kelvin = skala Celsius + 273 
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Skala Kelvin ditetapkan sebagai skala suhu dalam 

satuan SI (Abdullah, 2016). 

b. Konversi suhu 

Apabila kita mengukur suatu benda dengan 

dua alat ukur dengan skala yang berbeda maka alat 

ukur tersebut akan menunjukkan nilai yang berbeda. 

aturan yang digunakan dalam mengkonversi adalah 

perbandingan matematis pada persamaan 2.1 

(Abdullah, 2016) : 

𝑡𝑐 − 0

100 − 0
=

𝑡𝑟 − 0

80 − 0
=

𝑡𝑓 − 32

212 − 32
=

𝑡𝑘 − 273

373 − 273
   (2.1) 

Keterangan : 

𝑡𝑐= suhu dalam skala Celcius 
𝑡𝑟= suhu dalam skala Reamur 
𝑡𝑓= suhu dalam skala Fahrenheit 

𝑡𝑘= suhu dalam skala Kelvin  

c. Kalor 

Air dengan suhu rendah di dalam panci akan 

naik apabila diletakkan di atas kompor yang menyala. 

Peristiwa tersebut menunjukkan bahwa kalor 

mengalir dari kompor ke air bersuhu rendah. Apabila 

dua benda memiliki suhu berbeda diletakkan saling 

bersentuhan, kalor akan mengalir dari benda 

bersuhu tinggi ke benda bersuhu rendah. Aliran kalor 

cenderung menyamakan suhu hingga mencapai 
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kesetimbangan termal dan tidak ada kalor yang 

mengalir di antara keduanya.  

Istilah kalor sering dijumpai dalam kehidupan 

sehari-hari, maka kita perlu tahu definisi kalor 

dengan jelas. Kalor mengalir dari benda yang 

memiliki suhu lebih tinggi ke benda yang memiliki 

suhu lebih rendah. Satuan kalor diantaranya adalah 

kalori (kal) atau kilokalor (kkal). 

Kalor diinterpretasikan bukan sebagai zat atau 

energi melainkan kalor adalah transfer energi. Ketika 

kalor mengalir dari benda bersuhu tinggi ke benda 

bersuhu rendah maka energinyalah yang 

ditransferkan dari suhu tinggi ke suhu rendah. Energi 

yang ditransfer dari suatu benda ke benda yang lain 

karena perbedaan suhu disebut kalor. Satuan kalor 

dalam satuan SI adalah Joule (J), tetapi satuan kalori 

(kal) atau kilokalori (kkal) juga biasa digunakan. 

4,186 J = 1 kal 

4,186 x 103 J = kkal     (2.2) 

Persamaan 2.2 dikenal dengan nilai Tara Kalor 

Mekanik. 1 kkal menaikkan suhu 1 kg air sebesar 1 ℃, 

atau 1 kal menaikkan suhu 1 g air sebesar 1 ℃, 

(Giancoli, 2001).  
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1) Kalor jenis  

Kalor jenis adalah kapasitas kalor per 

satuan massa. Suatu benda jika diberi kalor, 

suhunya akan naik. Perubahan suhu ∆𝑇 dan 

massa m zat sebanding dengan besarnya kalor Q 

yang dibutuhkan untuk mengubah suhu zat yang 

memenuhi persamaan 2.3 (Giancoli, 2001). 

𝑐 =
𝑄 

𝑚∆𝑇
                                (2.3) 

Dengan : 

c   = kalor jenis (J/kg.K) 
Q   = Kalor (J) 
m  = massa (kg) 
∆𝑇 = perubahan suhu zat (K)  

2) Asas black 

Kalor akan mengalir dari bagian yang 

bersuhu lebih tinggi ke bagian yang bersuhu lebih 

rendah, pada suatu bagian-bagian dari sistem 

yang terisolasi dengan suhu yang tidak sama. 

Suatu sistem jika terisolasi seluruhnya, maka 

tidak ada energi yang mengalir ke luar atau ke 

dalam. Terjadi hukum kekekalan energi dimana 

kalor yang dilepas dari suatu bagian sistem 

sebanding dengan kalor yang diserap oleh bagian 
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lain sehingga berlaku persamaan 2.4 (Giancoli, 

2001). 

𝑄𝑙𝑒𝑝𝑎𝑠 = 𝑄𝑠𝑒𝑟𝑎𝑝                       (2.4) 

3) Kalor laten  

Perubahan fase-dari padat ke cair, atau cair 

ke gas melibatkan sejumlah energi. Kalor lebur 

(Les) adalah kalor yang dibutuhkan untuk 

mengubah 1 kg zat padat ke zat cair. Nilai kalor-

lebur air adalah 333 kJ/kg atau 79,7 kkal/kg. 

Kalor penguapan (Luap) adalah kalor yang 

dibutuhkan untuk mengubah suatu zat dari air ke 

uap. Nilai kalor penguapan air adalah 2260 kJ/kg 

atau 539 kkal/kg.  

Kalor laten adalah nilai kalor lebur dan kalor 

penguapan. Kalor yang terlibat dalam perubahan 

fase tidak hanya bergantung pada kalor laten, tapi 

bergantung juga pada massa total zat tersebut 

yang dijelaskan pada persamaan 2.5 (Giancoli, 

2001).  

Q = mL                                (2.5) 

Dengan : 

Q   = Kalor (J) 
m  = massa zat (kg) 
L  = kalor laten (J/kg)  
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Diagram Kalor-Suhu air dijelaskan dalam gambar 
2.10. 

 
Gambar 2. 10 Diagram Kalor-Suhu Air 

Gambar 2.10 menunjukkan peristiwa 

perubahan suhu dan perubahan wujud. Kalor 𝑄1 

digunakan untuk menaikkan suhu dari 𝑇 < 0℃ 

ke 𝑇 = 0℃. Kalor 𝑄2 digunakan untuk mengubah 

fase dari padat (es) ke cair (air). Kalor 𝑄3 

digunakan untuk menaikkan suhu dari 𝑇 = 0℃ 

ke 𝑇 = 100℃. Kalor 𝑄4 digunakan untuk 

mengubah fase dari cair (air) ke gas (uap). Kalor 

𝑄5 digunakan untuk menaikkan suhu dari 𝑇 =

100℃ ke 𝑇 > 100℃. 
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d. Perpindahan kalor 

1) Konduksi 

Apabila sebuah sendok stainless-steel 

diletakkan ke dalam kopi yang bersuhu tinggi, 

ujung yang kita bersentuhan dengan tangan akan 

menjadi bersuhu tinggi (panas) meskipun tidak 

bersentuhan secara langsung dengan sumber 

panas. Peristiwa tersebut menunjukkan bahwa 

kalor mengalir dari ujung bersuhu tinggi ke ujung 

yang lain. Konduksi kalor digambarkan sebagai 

hasil tumbukan molekul-molekul. Molekul-

molekul di ujung sendok yang bersentuhan 

dengan suhu tinggi bergerak lebih cepat dan 

bertumbukan dengan molekul lain yang bergerak 

lebih lambat. Molekul-molekul tersebut 

mentransfer sebagian energi mereka dengan 

molekul-molekul lain sepanjang benda tersebut. 

Kecepatan aliran kalor sebanding dengan 

perbedaan suhu antar ujung-ujungnya. 

Kecepatan aliran kalor juga bergantung pada 

bentuk dan ukuran benda. Ilustrasi peristiwa 

konduksi kalor ditunjukkan pada gambar 2. 11. 
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Gambar 2. 11 Parameter untuk Menentukan 
Perpindahan Panas dalam Bahan Secara 

Konduksi  

 Jumlah kalor yang mengalir perselang 

waktu dinyatakan dalam persamaan 2.5. 

𝑄

∆𝑡
= 𝐻 = 𝑘𝐴

(∆𝑇)

𝑙
                                     (2.5) 

Dengan :  

H = laju konduktivitas kalor yang merambat tiap 
satuan waktu (J/s)   
k = koefisien konduksi termal (𝐽/𝑠𝑚℃)  
A = luas penampang konduktor (m2) 
∆𝑇= (T1-T2) perbedaan suhu antar ujung 
konduktor (℃) 
𝑇1 = suhu satu ujung benda (suhu tinggi) 
𝑇2 = suhu satu ujung benda yang lain (suhu 
rendah) 
l = panjang konduktor (m) 

Zat yang memiliki k besar dapat 

menghantarkan kalor dengan cepat dan 

dinamakan konduktor. Zat yang memiliki nilai k 

kecil dinamakan isolator dan merupakan 

penghantar kalor yang buruk (Giancoli, 2001).  
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2) Konveksi 

Proses ketika kalor ditransfer dengan 

pergerakan molekul dari satu tempat ketempat 

yang lain adalah pengertian konveksi. Berbeda 

dengan konduksi yang melibatkan molekul 

dengan pergerakan yang kecil dan bertumbukan, 

Konveksi melibatkan pergerakan molekul dalam 

jarak yang besar. Konveksi hanya terjadi pada 

benda yang mempunyai atom atau molekul yang 

bisa bergerak bebas contohnya fluida yang terdiri 

dari zat cair dan gas.  

 

Gambar 2. 12 Fenomena Konveksi pada Air 
yang Dipanaskan dalam Panci 

Ilustrasi Fenomena konveksi ditunjukkan 

pada gambar 2. 12. Air yang berada di bawah 

panci naik karena densitas atau massa jenisnya 

berkurang kemudian digantikan oleh air yang 

bersuhu lebih rendah di atasnya.  
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Peristiwa konveksi lain misalnya terjadi 

kebakaran. Setiap terjadi kebakaran pasti akan 

terjadi angin kencang karena udara di lokasi 

kebakaran mengalami kenaikan suhu sehingga 

terjadi aliran konveksi keatas secara cepat. 

Lokasi di tempat kebakaran mengalami 

kekosongan udara. Udara bersuhu rendah di 

sekitar kebakaran kemudian mengisis 

kekosongan tersebut sehingga menimbulkan 

angin kencang (Abdullah, 2016). 

3) Radiasi 

Medium untuk membawa kalor dari benda 

yang bersuhu tinggi ke benda yang bersuhu 

rendah dibutuhkan saat proses konduksi dan 

radiasi, sedangkan pada proses radiasi, kalor 

merambat tanpa medium apapun. Perpindahan 

kalor dari matahari ke bumi melewati ruang yang 

hampa. Radiasi terdiri dari gelombang 

elektromagnetik. Radiasi dari matahari terdiri 

dari cahaya tampak ditambah panjang 

gelombang lain yang tidak terlihat oleh mata. 

Ilustrasi peristiwa radiasi ditunjukkan pada 

gambar 2.13. 
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Gambar 2. 13 Ilustrasi Peristiwa Radiasi 

Kecepatan benda meradiasikan energi 

sebanding juga dengan luas A dari benda yang 

memancarkannya dan sebanding lurus dengan 

pangkat empat suhu Kelvin (T). Kecepatan 

radiasi dinyatakan dalam persamaan 2.6 yang 

disebut persamaan Stefan-Boltzmann. 

𝑄

∆𝑡
= 𝑒𝜎𝐴𝑇4                                                  (2.6) 

 Dengan :  

e = emisivitas  
𝜎 = konstanta Stefan-Boltzmann (𝜎 = 5,67 ×
10−8 𝑊/𝑀2𝐾4)  
A = luas penampang (m2) 
∆𝑡= selang waktu (s) 
T = suhu (K) 

Emisivitas merupakan karakteristik materi 

yang memiliki nilai bilangan antara 0 dan 1. 

Permukaan yang mengkilap memiliki emisivitas 

mendekati 0 sedangkan, permukaan yang sangat 
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hitam dan gelap, seperti arang memiliki 

emisivitas mendekati 1. Benda yang mengkilap 

memiliki emisivitas mendekati 0 memancarkan 

radiasi lebih sedikit dan menyerap sedikit radiasi 

(sebagian besar dipantulkan).  

Benda hitam yang sangat gelap menyerap 

hampir seluruh radiasi yang artinya penyerap 

yang baik dan pemancar yang baik. Oleh sebab 

itulah, pakaian yang berwarna hitam terasa lebih 

panas terutama di siang hari. Sebuah benda yang 

memancarkan energi melalui radiasi juga 

menyerap energi yang diradiasikan oleh benda 

lain disekitarnya.  (Giancoli, 2001) 

B. Kajian Pustaka 

Beberapa kajian-pustaka dan penelitian yang-telah 

dilakukan sebelumnya yang menjadi dasar dalam 

melakukan penelitian ini  antara lain : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Musrotin (2018) 

tentangp pengembangkan instrumen- tes berbasis 

literasi saintifik terintegrasikan kearifan lokal terhadap 

materi kalor di SMP/MTs”. Instrumen tes yang 

dikembangkan-terdapat 5 indikator soal dengan 

jumlah soal sebanyak 10 butir soal uraian dan tiap butir 

soal memiliki tingkat kesulitan dan penskoran yang 
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berbeda. Tingkat kesukaran soal yang dikembangkan 

terdiri atas 1 soal mudah dan 9 soal sedang. Daya 

pembeda-soal yang dikembangkan yaitu: 2 soal kriteria 

baik sekali; 4 soal kriteria baik; 4 soal kriteria cukup.. 

Instrumen tes yang dikembangkan dinyatakan valid 

dan reliabel. Instrumen tes yang dikembangkan 

memiliki fungsi untuk mengukur pemahaman peserta 

didik. Hasil pengukuran tingkat pemahaman peserta-

didik yang dengan instrumen tes berbasis literasi 

saintifik terintegrasi kearifan-lokal dalam kriteria 

maksimal 0%; baik sekali 30,8%; baik 33,3%; dan 

kurang 35,9%.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Wilis Wisnu Murti dan 

Titin Sunarti (2021) tentang pengembangkan 

instrumen tes literasi sains berbasis kearifan lokal di 

trenggalek”. Tujuan penelitian tersebut adalah untuk 

mendeskripsikan kelayakan teoritis dan empiris 

instrumen tes yang dikembangkan. Hasil penelitian 

tersebut menunjukkan persentase validitas teoritis 

rata-rata sebesar 89,82% dengan kategori sangat layak; 

persentase validitas empiris sebanyak 56,25% dari 

keseluruhan soal. Instrumen tes yang dinyatakan layak 

digunakan untuk mengukur kemampuan literasi sains 

siswa dengan hasil : 2% kriteria sangat tinggi; 8% 
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kriteria tinggi; 32% kriteria sedang; 8% kriteria 

rendah; 50% kriteria sangat rendah. 

3. Dhiea Regita Cahyani (2020) melakukan penelitian 

tentang pengembangan instrumen evaluasi berbasis 

Kahoot! pada materi Asam dan Basa. Hasil penelitian 

tersebut menunjukkan nilai validitas media sebesar 

80,47 dengan demikian kevalidan media dinyatakan 

sangat valid. Kepraktisan dinyatakan sangat praktis 

dengan hasil uji coba lapangan awal 83,33% dan uji 

lapangan utama 97,22% berdasarkan nilai respon guru. 

Berdasarkan nilai respon siswa pada uji coba lapangan 

awal 85,80% dan 86,21% untuk uji lapangan utama. 

Reliabilitas soal pada uji lapangan awal dan utama 

dinyatakan sangat reliabel dengan nilai sebesar 0,89 

dan 0,82.  

4. Penelitian yang dilakukan oleh Rafika Andari (2020) 

tentang pemanfaatan media pembelajaran berbasis 

game edukasi Kahoot! pada pembelajaran fisika 

menunjukkan hasil sebagai berikut : hasil belajar 

mahasiswa yang menggunakan media game edukasi 

Kahoot! lebih tinggi dibandingkan mahasiswa yang 

menggunakan media Power Point; nilai rata-rata hasil 

post-test kelas eksperimen lebih tinggi 7,2% 

dibandingkan nilai rata-rata kelas kontrol; mahasiswa 
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kelas eksperimen juga lebih aktif dibandingkan kelas 

kontrol dan kelas eksperimen mendapatkan feedback 

secara langsung.  

5. Lisnani dan Gunadi Emmanuel (2020) menganalisis 

penggunaan aplikasi Kahoot! dalam Pembelajaran IPA. 

Penelitian tersebut dilakukan pada mahasiswa 

Program Studi PGSD Universitas Katolik Musi Charitas. 

Proses pembelajaran mata kuliah Pembelajaran IPA 

menggunakan aplikasi Kahoot! sangat menarik seru 

dan menantang bagi mahasiswa. Mahasiswa belum 

pernah menggunakan aplikasi Kahoot! sehingga 

mahasiswa turut berperan dalam pemanfaatan aplikasi 

berbasis ICT. Mahasiswa tidak merasa bosan dalam 

mengerjakan soal-soal karena diiringi musik dan dirasa 

seru. Sebagian besar mahasiswa menganggap aplikasi 

ini cukup menantang karena mereka berkompetisi 

dengan waktu. Penggunaan aplikasi ini juga 

memberikan interaksi antara dosen dengan mahasiswa 

selama proses perkuliahan.  

C. Kerangka Berpikir 

Model konseptual yang menghubungkan antara teori 

dengan faktor yang diidentifikasi sebagai masalah yang 

penting disebut kerangka berpikir. Kerangka berpikir 

dikatakan baik jika kerangka berpikir mampu menjelaskan 
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secara teoritis hubungan antara variabel independen 

dengan variabel dependen (Sugiyono, 2016).  

Kerangka berpikir penulis terkait penelitian dan 

pengembangan- instrumen tes berbasis literasi- sains 

bercirikan kearifan-lokal menggunakan aplikasi Kahoot! 

materi-Suhu dan Kalor dijelaskan pada gambar 2.14. 

 

Gambar 2. 14 Diagram Kerangka Berpikir  

Permasalahan : 
 Instrumen ‘tes berbasis literasi sains bercirikan 

kearifan_lokal belum diterapkan di MA. Matholi’ul 
Huda Bugel Jepara 

 Penggunaan media kahoot belum pernah di 
terapkan di MA. Matholi’ul Huda Bugel Jepara 

Analisis Angket : 
 Angket validasi 

ahli 
 Angket respon 

peserta didik 
 

Instrumen. tes berbasis literasi sains bercirikan 

kearifan-lokal menggunakan aplikasi Kahoot! materi 

Suhu dan Kalor 

Pengembangan-instrumen tes-berbasis literasi sains 

bercirikan kearifan .lokal menggunakan aplikasi 

Kahoot! materi Suhu dan Kalor 

Uji Coba Instrumen  : 
 Uji Reliabilitas 
 Uji Daya Beda 
 Uji Taraf 

Kesukaran  
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BAB III 

 METODE PENELITIAN 

A. Model Pengembangan  

Penelitian ini menggunakan metode Research and 

Development (R&D). Research and Development atau 

disebut juga penelitian dan pengembangan merupakan 

metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 

produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut 

(Sudaryono, 2016).  

Produk dalam penelitian dan pengembangan dalam 

pendidikan meliputi empat pengertian pokok: (1) produk 

yang dihasilkan atau dikembangkan bisa berupa perangkat 

keras atau perangkat lunak, (2) produk tersebut bisa 

berupa produk baru atau pengembangan dari produk yang 

sudah ada, (3) produk yang dikembangkan harus benar-

benar bermanfaat dalam dunia pendidikan, (4) produk 

yang dihasilkan atau dikembangkan dapat 

dipertanggungjawabkan (Arifin, 2014). 

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini 

adalah instrumen tes berbasis literasi sains bercirikan 

kearifan lokal menggunakan aplikasi Kahoot! materi Suhu 

dan Kalor. 
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B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di sekolah yaitu MA. 

Matholi’ul Huda Bugel Kedung Jepara. Penelitian akan 

dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 

2021/2022. Subjek uji coba dalam penelitian ini adalah 

peserta didik kelas XI IPA.  

C. Prosedur Penelitian dan Pengembangan 

Penelitian dan pengembangan yang dilakukan 

menggunakan prosedur model pengembangan Borg and 

Gall (1981). Peneliti menggunakan model pengembangan 

Borg and Gall karena beberapa alasan, (1) menghasilkan 

produk yang layak karena tahapan-tahapan dalam 

penelitian sistematis serta dapat dilakukan dengan baik, (2) 

dapat diketahui permasalahan sebenarnya yang terjadi 

karena dilakukan studi pendahuluan, (3) dapat diketahui 

tingkat kelayakan produk karena produk yang 

dikembangkan melalui proses uji coba, dan (4) tahap revisi 

dapat memberikan hasil  produk yang lebih baik sempurna 

(Suwandayani et al., 2016).  
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Gambar 3. 1 Langkah-langkah Penelitian dan 
Pengembangan Borg and Gall 

Model pengembangan Borg and Gall dilakukan secara 

siklis artinya setiap tahap yang dilaksanakan mengacu pada 

hasil tahapan sebelumnya hingga didapatkan hasil suatu 

produk yang baru. Model pengembangan Borg and Gall 

memiliki sepuluh langkah. Peneliti hanya melakukan 

Preliminary Field 

Testing 

Main Product 

Revision 

Research and 

Information 

Collecting  

Develop 

Preliminary from 

of Product  

Planning  

Tahap analisis kebutuhan 

dan pengumpulan 

informasi melalui 

wawancara  

Perencanaan penelitian 

Tahap pendesainan 

terhadap produk yang 

dikembangkan 

Main Field Testing 

Uji coba produk melalui 

validasi 

Tahap revisi produk 

Tahap uji coba kepada 

responden  
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sampai tahap ke enam dari sepuluh langkah tersebut, yaitu 

uji coba produk tidak sampai pada tahap terakhir atau 

tahap produksi massal. Hal ini dikarenakan keterbatasan 

waktu serta biaya. Langkah-langkah penelitian dan 

pengembangan Borg and Gall dalam (seperti dikutip dalam 

Emzir, 2012) ditunjukkan pada gambar 3.1. 

1. Research and Information Collecting  

Research and Information Collecting meliputi 

analisis kebutuhan dan pengumpulan informasi. 

Analisis kebutuhan dalam penelitian ini dilakukan 

melalui wawancara di sekolah atau tempat penelitian. 

Wawancara dilakukan secara lisan dengan salah satu 

guru pengampu mata pelajaran Fisika di MA. Matholi’ul 

Huda Bugel Jepara. Pengumpulan informasi dalam 

penelitian ini dilakukan melalui studi pustaka dari 

berbagai berbagai sumber seperti buku, jurnal, skripsi, 

ataupun tesis.  

2. Planning 

Planning atau disebut perencanaan penelitian 

dalam penelitian ini dilakukan untuk memperoleh 

produk berupa instrumen tes berbasis literasi sains 

bercirikan kearifan lokal menggunakan aplikasi 

Kahoot! materi Suhu dan Kalor.  
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3. Develop Preliminary from of Product 

Tahap Develop Preliminary from of Product atau 

tahap pengembangan produk dilakukan mendesain 

produk yang akan dikembangkan. Tahap ini peneliti 

merancang desain dengan menentukan konsep dari 

instrumen tes yang akan dikembangkan. Instrumen tes 

yang dikembangkan meliputi kisi-kisi, soal tes, 

petunjuk pengerjaan, dan kunci jawaban. 

Soal yang dikembangkan mencakup dua tingkatan 

taksonomi bloom yaitu C2 (pemahaman), dan C3 

(penerapan). Soal yang dikembangkan disajikan dalam 

bentuk yaitu quiz. Desain Soal tes ditunjukkan pada 

gambar 3.2. 

 

Desain soal dan opsi jawaban 



 

47 
 

 

Koreksi opsi jawaban yang benar dan jumlah opsi 

jawaban yang dipilih peserta didik pada masing-

masing opsi jawaban 

 

Skor sementara peserta didik 
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Skor akhir peserta didik 

Gambar 3. 2 Desain Soal Tes 

4. Preliminary Field Testing 

Tahap ini merupakan tahap uji produk terbatas 

yang dilakukan melalui validasi. Validasi dilakukan oleh 

tiga validator dan tiga praktisi. Validasi produk ini 

bertujuan untuk mengetahui kelayakan dari instrumen 

tes yang dikembangkan. 

5. Main Product Revision  

Setelah produk di validasi, produk selanjutnya 

direvisi berdasarkan saran dan masukan dari validator 

dan praktisi.  

6. Main Field Testing 

Produk yang telah divalidasi kemudian diujikan 

kepada responden yaitu peserta didik kelas XI IPA 2. Uji 

coba produk bertujuan untuk memperoleh informasi 

kelayakan dan kemenarikan dari instrumen tes 
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berbasis literasi sains bercirikan kearifan lokal 

menggunakan aplikasi Kahoot! materi Suhu dan Kalor. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Tes  

Tes merupakan teknik pengumpulan data berupa 

serangkaian teknik pengukuran yang didalamnya 

terdapat serangkaian tugas, pernyataan, atau 

pertanyaan, yang harus dijawab atau dikerjakan oleh 

responden. Tes memiliki beberapa jenis, dilihat dari 

segi jawaban tes dibagi menjadi tiga yaitu tes 

perbuatan, tes tertulis, dan tes lisan. Tes tertulis 

dipecah menjadi dua yaitu tes uraian dan tes objektif. 

Tes objektif bisa berupa soal pilihan ganda, 

menjodohkan, benar-salah, atau melengkapi jawaban 

singkat. Penelitian ini menggunakan tes objektif berupa 

soal pilihan ganda (Arifin, 2014). Tes berupa soal 

pilihan ganda berbasis literasi sains bercirikan kearifan 

lokal menggunakan aplikasi Kahoot! materi Suhu dan 

Kalor. Tes dilakukan pada tahap uji coba produk untuk 

mengukur reliabilitas, daya beda, dan taraf kesukaran 

soal yang dikembangkan. 

2. Angket atau Kuesioner 

Angket berisikan serangkaian pernyataan atau 

pertanyaan untuk memperoleh data atau informasi dari 
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responden secara bebas sesuai pendapat responden. 

Ada dua bentuk angket yaitu bentuk angket terstruktur 

dan bentuk angket tak struktur. Penelitian ini 

menggunakan bentuk angket terstruktur dimana 

angket tersebut menyediakan beberapa kemungkinan 

jawaban (Arifin, 2014). Tujuan diberikannya angket 

kepada peserta didik adalah untuk mengetahui respons 

peserta didik terhadap instrumen tes yang 

dikembangkan. 

3. Dokumentasi 

Dokumen merupakan teknik pengumpulan data 

dengan mempelajari atau menganalisis bahan-bahan 

tertulis sekolah atau kantor, seperti: daftar nilai, RPP, 

silabus, Prota, Promes, dan lain-lain (Arifin, 2014). 

Daftar nama peserta didik yang turut serta dalam 

penelitian dan foto atau screenshoot pada uji coba 

produk adalah data yang didokumentasikan dalam 

penelitian ini. 

4. Wawancara 

Wawancara hampir sama dengan angket namun 

wawancara dilakukan melalui percakapan dan Tanya-

jawab secara lisan baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Wawancara dilaksanakan secara lisan 

bersama guru pengampu mata pelajaran Fisika kelas XI 
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MA. Matholi’ul Huda Bugel Kedung Jepara. Wawancara 

menggunakan jenis interview bebas terpimpin karena 

peneliti merinci beberapa pertanyaan yang sudah 

ditentukan dan peneliti akan menanyakan beberapa 

pertanyaan yang merupakan pengembangan dari 

jawaban yang telah ditentukan.  

E. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Angket 

a. Angket Validasi Ahli 

Instrumen tes yang telah dikembangkan 

kemudian diuji validitas isi dengan melakukan 

pengujian terhadap kelayakan atau relevansi isi tes 

melalui penilaian ahli (Hendryadi, 2014). Validasi 

instrumen tes untuk memperoleh data kualitatif 

serta masukan dari para ahli. Pengisian lembar 

penilaian diisi oleh para ahli dianalisis untuk 

mengetahui kualitas instrumen tes yang 

dikembangkan oleh peneliti. Hasil penilaian pada 

ahli juga menjadi landasan dalam melakukan revisi 

dari setiap komponen instrumen tes yang 

dikembangkan. Kriteria kelayakan instrumen 

ditunjukan pada tabel 3.1. 

Tabel 3. 1 Kriteria Kelayakan untuk Para Ahli 
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Skor Kriteria 

5 Sangat Baik (SB) 
4 Baik (B) 
3 Cukup (C) 
2 Kurang (K) 
1 Sangat Kurang (SK) 

 

Analisis angket validasi dilakukan 

menggunakan indeks validitas Aiken’s V. 

Persamaan Aiken’s V ditunjukkan pada persamaan 

3.1.  

𝑉 =  
∑ 𝑠

[𝑛(𝑐−1)]
     (3.1) 

Keterangan : 

V  = indeks kesepakatan rater mengenai validitas  
 butir 
m = banyaknya butir dalam satu instrumen 
s  = r – Lo 
Lo = angka penilaian validitas yang terendah  
c  = angka penilaian validitas yang tertinggi  
r  = angka yang diberikan oleh penilai 

(Hendryadi, 2014) 

Indeks Aiken’s V berkisar antara 0-1. 

Berdasarkan perhitungan indeks Aiken’s V , suatu 

butir dikategorikan berdasarkan indeksnya. 

Kategori validitas isi ditunjukan pada tabel 3.2. 

Tabel 3. 2 Kriteria Validitas Isi 

Indek Validitas Kategori 
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0,0 ≤ 𝑉 ≤ 0.4 Kurang 
0,4 < 𝑉 ≤ 0,8 Sedang 
0,8 < 𝑉 ≤ 1,0 Sangat Valid 

(Retnawati, 2016) 
b. Angket Respon Peserta Didik 

Respon peserta didik terhadap instrumen tes yang 

dikembangkan dianalisis dengan memberikan 

angket kepada masing-masing peserta didik dengan 

menggunakan skala likert yang dijelaskan pada 

tabel 3.3 : 

Tabel 3. 3 Skor Respon Peserta Didik 

Skor Kriteria 

5 Sangat Setuju 
4 Setuju 
3 Kurang Setuju 
2 Tidak Setuju 
1 Sangat Tidak Setuju 

 

Hasil pernyataan respon peserta didik 

masing-masing dihitung dan dicari jawaban 

keseluruhan responden dengan persamaan 3.2. 

𝑃 =
𝑓

𝑁
× 100 %    (3.2) 

Keterangan : 

P = Anket persentase 
f = Skor mentah yang diperoleh 
N = Skor maksimal 
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Kategori respon peserta didik ditunjukan pada 

tabel 3.4. 

Tabel 3. 4 Kategori Respon Peserta Didik 

Persentase Kelayakan Kategori 

0% ≤ 𝑃 ≤ 20% Sangat Tidak Menarik 
20% < 𝑃 ≤ 40% Tidak Menarik 
40% < 𝑃 ≤ 60% Cukup Menarik 
60% < 𝑃 ≤ 80% Menarik 

80% < 𝑃 ≤ 100% Sangat Menarik 
(Dewi, 2018) 

 

2. Uji Coba Instrumen 

a. Uji reliabilitas 

Arti kata reliabel adalah dapat dipercaya, 

artinya instrumen yang reliabel hasil 

pengukurannya dapat dipercaya. Jika hasil uji selalu 

memberikan hasil yang sama bila diujikan pada 

waktu yang berbeda dan kelompok yang sama 

maka suatu instrumen tes dikatakan reliabel (Asrul; 

Ananda, 2015). Uji reliabilitas dapat dilakukan 

dengan dua cara, eksternal atau internal. Penelitian 

ini menggunakan uji reliabilitas secara internal 

dengan menganalisis butir-butir pada instrumen 

menggunakan teknik tertentu. Rumus yang 

digunakan adalah rumus KR 20 yaitu persamaan 

3.4. 
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𝑟𝑖 =  (
𝑘

𝑘−1
) (

𝑠𝑡
2−∑ 𝑝𝑖𝑞𝑖

𝑠𝑡
2 )    (3.4) 

Keterangan : 

𝑟𝑖 = reliabilitas instrumen  
𝑘  = jumlah item dalam instrumen 
𝑝𝑖  = proporsi banyaknya subjek yang menjawab 
pada item 1 
𝑞𝑖 = 1 − 𝑝𝑖  
𝑠𝑡

2 = varians total 

Sedangkan varians total dapat dihitung 

menggunakan persamaan 3.5. 

𝑠𝑡
2 =

∑ 𝑋𝑡
2−

(∑ 𝑋𝑡)2

𝑛

𝑛
  (3.5) 

Keterangan : 

𝑠𝑡
2 = varians total 

n  = jumlah responden  

Nilai 𝑟𝑖 yang didapatkan dikonsultasikan rtabel 

nilai product moment dengan taraf signifikan 5%. 

Soal dikategorikan reliabel jika nilai 𝑟11> rtabel 

(Sugiyono, 2017). 

b. Uji taraf kesukaran soal 

Soal yang tidak terlalu sulit atau sukar dan 

tidak terlalu mudah adalah soal yang baik. Jika soal 

terlalu sulit atau sukar membuat peserta didik 

putus asa dan tidak mempunyai semangat bahkan 

suntuk dalam menyelesaikannya karena di luar 

kemampuanya. Sebaliknya soal yang terlalu mudah 
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kurang atau bahkan tidak dapat merangsang 

peserta didik untuk berusaha menganalisanya.  

Bilangan yang menunjukkan sukar dan 

mudahnya soal disebut indeks kesukaran. Indeks 

kesukaran nilainya adalah rentang 0,0 - 1,0. Soal 

dengan indek kesukaran 0,0 mengindikasikan soal 

yang terlalu sukar. Sebaliknya indeks 1,0 

mengindikasikan soal yang terlalu mudah.  Simbol 

P (Proporsi) adalah Istilah dalam evaluasi indeks 

kesukaran. Persamaan yang digunakan dalam 

mencari nilai P adalah persamaan 3.6. 

𝑃 =
𝐵

𝐽𝑆
     (3.6) 

Keterangan : 

P  = indeks kesukaran 
B  = banyaknya peserta didik yang menjawab soal 
itu dengan benar 
JS  = jumlah seluruh peserta didik tes 

Tabel 3. 5 Klasifikasi Taraf Kesukaran Soal 

Proporsi Kategori 

0,00≤ 𝑃 <0,30 Sukar 
0,30≤ 𝑃 <0,70 Sedang 
0,70≤ 𝑃 ≤1,00 Mudah 

(Asrul; Ananda, 2015) 
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Soal yang dianggap baik adalah soal-soal yang 

masuk kategori soal sedang. Indeks kesukaran 

diklasifikasikan pada tabel 3.5. 

c. Uji daya beda  

Kemampuan soal untuk membedakan antara 

peserta didik yang mempunyai kemampuan rendah 

dengan peserta didik yang mempunyai kemampuan 

tinggi disebut daya beda. Indeks diskriminasi (D) 

adalah angka yang menunjukkan besarnya daya 

pembeda. Indeks diskriminasi berkisar 0,0-1,0. 

Tanda negatif pada indeks diskriminasi 

menunjukkan bahwa suatu soal terbalik artinya 

anak yang bodoh dianggap pintar dan anak yang 

pintar dianggap bodoh. Rumus mencari D adalah 

persamaan 3.7. 

𝐷 =
𝐵𝐴

𝐽𝐴
−

𝐵𝐵

𝐽𝐵
= 𝑃𝐴 − 𝑃𝐵   (3.7) 

Keterangan : 

𝐷  =   indeks diskriminasi  
𝐵𝐴       = banyaknya peserta kelompok atas yang 

menjawab soal dengan benar 
𝐵𝐵       = banyaknya peserta kelompok atas yang 

menjawab soal dengan benar 
𝐽𝐴 =   banyaknya peserta kelompok atas 
𝐽𝐵 =   banyaknya peserta kelompok bawah  

𝑃𝐴 =
𝐵𝐴 

𝐽𝐴
 = proporsi peserta kelompok atas yang 

menjawab benar 
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𝑃𝐵 =
𝐵𝐵

𝐽𝐵
= proporsi peserta kelompok bawah yang 

menjawab benar 

Klasifikasi daya pembeda ditunjukkan pada tabel 3.6. 

Tabel 3. 6 Klasifikasi Daya Beda 

Indeks Diskriminasi Kategori 

0,70 < 𝐷 ≤ 1,00 Baik Sekali 
0,40 < 𝐷 ≤ 0,70 Baik  
0,20 < 𝐷 ≤ 0,40 Cukup  
0,00 < 𝐷 ≤ 0,20 Jelek 

Negative (-) Sebaiknya dibuang 
(Asrul; Ananda, 2015) 
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BAB IV 

 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Pengembangan Produk Awal 

1. Pengembangan Instrumen  Tes 

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini 

berupa instrumen tes berbasis literasi sains bercirikan 

kearifan lokal menggunakan aplikasi kahoot!. materi 

yang digunakan dalam penelitian adalah materi Suhu 

dan Kalor. Produk awal instrumen tes yang 

dikembangkan berupa soal pilihan ganda sebanyak 10 

butir. Instrumen tes yang dikembangkan memasukkan 

nilai kearifan lokal yang ada di Jepara. Kearifan lokal 

yang diangkat dalam instrumen tes tersebut yaitu : 

pengolahan monel Kriyan, Perang Obor, dan 

Pengolahan biji kopi Tempur. Instrumen tes yang 

dikembangkan dilengkapi kartu soal, kisi-kisi soal, 

kunci jawaban, serta petunjuk pengerjaan soal. 

Komponen instrumen tes berbasis literasi sains 

bercirikan kearifan lokal yang dikembangkan adalah 

sebagai berikut :  

a. Kisi-kisi soal 

Komponen dari kisi-kisi Instrumen tes 

berbasis literasi sains bercirikan kearifan lokal 

menggunakan aplikasi Kahoot! materi Suhu dan 
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Kalor mencakup tujuh komponen, yaitu kompetensi 

dasar, indikator soal, indikator literasi sains, materi 

pokok, butir soal, ranah kognitif, serta nomor soal. 

Materi yang digunakan dibagi menjadi empat sub 

materi yaitu, konversi suhu, kalor jenis, pemuaian, 

dan perpindahan kalor. 

Kisi-kisi soal dibuat bertujuan untuk, 

mengetahui kriteria butir soal, jenis soal, 

mengetahui jenis soal, mengetahui sub materi dari 

masing-masing soal, serta mengetahui jumlah soal 

yang dikembangkan. Soal yang dikembangkan 

berupa soal pilihan ganda. Tingkat kriteria butir 

soal yang dikembangkan menggunakan taksonomi 

Bloom dengan ranah kognitif C2 dan C3. Lembar 

kisi-kisi instrumen tes berbasis literasi sains 

bercirikan kearifan lokal menggunakan aplikasi 

kahoot! terdapat pada Lampiran 1. 

b. Kartu soal  

Kartu soal merupakan deskripsi dari kisi-kisi 

soal yang berisikan rumusan butir soal  yang akan 

dijadikan sebagai alat evaluasi. Komponen yang 

terdapat pada kartu soal hampir sama dengan 

komponen yang terdapat pada kisi-kisi soal. Kartu 

soal memiliki komponen yang lebih kompleks 



 

61 
 

dibandingkan dengan kisi-kisi soal. Kartu soal 

dilengkapi kunci jawaban, butir soal serta obsi 

jawaban, dan pembahasan atas butir soal yang 

dikembangkan. Lembar kartu soal berbasis literasi 

sains bercirikan kearifan lokal menggunakan 

aplikasi kahoot! terdapat pada Lampiran 1.    

c. Soal tes berbasis literasi sains bercirikan kearifan 

lokal menggunakan aplikasi kahoot! 

Instrumen tes yang dikembangkan dalam 

penelitian ini berjumlah 10 butir soal yang 

mencakup tiga kearifan lokal yang ada di Jepara. 

Kearifan lokal yang dimuat pada instrumen tes yang 

dikembangkan yaitu : (1) Pembuatan Monel Kriyan 

yang dilengkapi artikel yang memperkenalkan 

peserta didik terhadap salah satu UMKM yang 

berkembang di Jepara. (2) Perang Obor yang 

dilengkapi video serta artikel yang dapat 

menambah wawasan peserta didik terhadap 

kearifan lokal di Jepara. (3) Pengolahan Biji Kopi 

Tempur yang dilengkapi artikel serta gambaran 

proses pengolahan biji kopi secara tradisional.  

Instrumen tes yang dikembangkan serta tampilan 

pada aplikasi kahoot! terdapat pada Lampiran 1.    
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d. Petunjuk pengerjaan 

Petunjuk pengerjaan soal adalah pedoman 

yang menjelaskan mengenai beberapa aturan baik 

yang_boleh dan maupun tidak boleh dilakukan 

selama waktu pengerjaan soal. Petunjuk 

pengerjaan soal ini memuat informasi_mengenai 

banyaknya soal, informasi mengenai batas waktu 

pengerjaan dan tata cara mengerjakan soal. 

Petunjuk pengerjaan soal berisikan 9 poin penting 

yang harus diperhatikan peserta didik karena dapat 

membantu peserta didik untuk memahami aturan 

mengerjakan instrumen tes berbasis literasi sains 

bercirikan kearifan lokal menggunakan aplikasi 

kahoot!. petunjuk pengerjaan soal terdapat pada 

Lampiran 1. 

e. Kunci jawaban 

Instrumen tes berbasis literasi sains 

bercirikan kearifan lokal menggunakan aplikasi 

kahoot! dilengkapi kunci jawaban yang menjadi 

pedoman untuk memeriksa hasil jawaban peserta 

didik. Kunci jawaban instrumen tes dapat diamati 

pada Lampiran 1.  
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2. Validasi Instrumen  

Kelayakan atau kevalidan dari suatu instrumen tes 

yang telah dikembangkan dapat diketahui setelah 

dilakukan validasi. Instrumen tes yang dinyatakan valid 

setelah diuji kevalidannya maka instrumen tersebut 

layak digunakan. Validasi dilakukan oleh dua dosen ahli 

dan satu praktisi sebelum instrumen tes diujikan pada 

peserta didik.  

Komponen penilaian validasi instrumen tes dibuat 

dengan berpedoman pada kisi-kisi yang terdapat pada 

Lampiran 2. Lembar validasi dilengkapi dengan 

pedoman pengisian . Kriteria penilaian pada lembar 

validasi memuat 3 komponen yakni komponen materi, 

komponen konstruksi dan komponen bahasa. Hasil 

penilaian masing-masing butir soal selanjutnya 

dianalisis menggunakan persamaan Aiken’s V untuk 

menentukan valid atau tidaknya suatu instrumen.  

Hasil penilaian validator menunjukan bahwa 9 

soal dinyatakan sangat valid  dan 1 soal dinyatakan 

valid. Hasil penilaian oleh validator dan praktisi 

terhadap instrumen tes berbasis literasi sains 

bercirikan kearifan lokal menggunakan aplikasi kahoot! 

materi Suhu dan Kalor tertera pada Lampiran 3. 
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Rekapitulasi hasil analisis penilaian ahli dapat diamati 

pada Lampiran 4. Hasil penilaian oleh validator dan 

praktisi dapat digunakan sebagai saran dan masukan 

dalam memperbaiki instrumen tes berbasis literasi 

sains bercirikan kearifan lokal menggunakan aplikasi 

kahoot! materi Suhu dan Kalor.   

B. Hasil Uji Coba Produk 

Uji coba produk pada penelitian ini dilaksanakan di MA. 

Matholi’ul Huda Bugel Kedung Jepara. Subjek uji coba 

dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X MIPA 2 

dengan jumlah 22 peserta didik. Soal yang diujikan pada uji 

coba produk sebanyak 10 butir soal dan waktu yang 

diberikan adalah 2 menit pada masing-masing butir soal. 

 Hasil uji coba produk dipakai untuk memperoleh data 

reliabilitas soal, taraf kesukaran soal, daya beda soal dan 

respons peserta didik terhadap instrumen tes berbasis 

literasi sains bercirikan kearifan lokal menggunakan 

aplikasi kahoot! materi Suhu dan Kalor.  

1. Uji Reliabilitas  

Tujuan uji reliabilitas soal adalah untuk 

mengetahui tingkat keajegan soal. Analisis uji 

reliabilitas soal dilakukan menggunakan persamaan KR 

20 dan didapatkan hasil r11 = 0,44. Nilai rtabel untuk 22 

sampel dengan taraf signifikansi yaitu 0,423. Hasil 
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perhitungan menunjukkan bahwa r11 > rtabel  yang 

berarti instrumen tes berbasis literasi sains bercirikan 

kearifan lokal menggunakan aplikasi kahoot! materi 

Suhu dan Kalor yang dikembangkan reliabel. Hasil 

analisis reliabilitas selebihnya terlampir pada 

Lampiran 9.  

2. Uji Taraf Kesukaran Soal 

Taraf kesukaran instrumen tes yang 

dikembangkan diperoleh dari hasil uji coba produk. 

Analisis taraf kesukaran soal digunakan untuk 

mengetahui dan mengelompokkan soal ke dalam 

kriteria sukar, sedang atau mudah. Hasil analisis taraf 

kesukaran soal terlampir pada Lampiran 10. 

Rekapitulasi hasil analisis tingkat kesukaran soal 

terdapat pada Tabel 4.1.  

Tabel 4. 1 Rekapitulasi Hasil Analisis Taraf Kesukaran 
Soal 

Kategori Nomor Soal Jumlah 
Sukar  - 0 

Sedang 1,2,3,4,5,8,9,10 8 
Mudah 6,7 2 

 

3. Uji Daya Beda 

Uji coba produk digunakan untuk mengetahui daya 

beda soal berbasis literasi sains yang dikembangkan. 

Analisis daya beda bertujuan untuk mengetahui 
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kemampuan butir soal dalam membedakan antara 

peserta didik yang mempunyai kemampuan rendah 

dengan peserta didik yang mempunyai kemampuan 

tinggi. Hasil analisis daya beda terlampir pada 

Lampiran 11. Rekapitulasi hasil analisis daya beda soal 

dapat diamati pada Tabel 4.2. 

 

Tabel 4. 2 Rekapitulasi Hasil Analisis Daya Beda Soal 
Kategori Nomor Soal Jumlah 

Baik Sekali 8 1 
Baik 3,10 2 

Cukup 2,6,7,9 4 
Jelek 1,4,5 3 

Sebaiknya 
dibuang 

- 0 

4. Analisis Respon Peserta Didik 

Peserta didik diminta untuk mengisi angket 

respon peserta didik setelah mengerjakan soal berbasis 

literasi sains bercirikan kearifan lokal menggunakan 

aplikasi kahoot! materi Suhu dan Kalor pada uji coba 

produk. Pengisian angket dilakukan menggunakan 

google form, bertujuan untuk mengetahui penilaian 

peserta didik terhadap cakupan materi, penyajian 

instrumen, serta kejelasan dan keterbacaan soal. kisi-

kisi angket respon peserta didik menjadi pedoman 

angket respon peserta didik yang dapat diamati pada 

Lampiran 12.  
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Jumlah indikator respon peserta didik pada 

angket sebanyak 11 indikator. Peneliti memberikan 

rentang skor 1 sampai 5 pada tiap-tiap indikator. 

Angket respon peserta didik terlampir pada Lampiran 

13.  

Rata-rata hasil respon peserta didik dan penilaian 

peserta didik menunjukkan persentase sebesar 76% 

yang dapat dikategorikan Menarik. Hasil rekapitulasi 

penilaian peserta didik dapat diperhatikan pada Tabel 

4.3. 

Tabel 4. 3 Rekapitulasi Angket Respons Peserta Didik 

No. Aspek Penilaian 
Persentase 
Tiap Soal 

Kategori 

1. Informasi dalam artikel 
memberikan 
pengetahuan baru bagi 
saya 

81% Sangat 
Menarik 

2. Soal dalam aplikasi 
Kahoot! membantu saya 
dalam memahami 
materi 

71% Menarik 

3. Soal literasi sains 
berbasis literasi sains 
bercirikan kearifan lokal 
menggunakan aplikasi 
kahoot! bermanfaat 
untuk membantu 
meningkatkan 
kemampuan saya dalam 

81% Sangat 
Menarik 
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mencermati soal 
berartikel 

4. Soal literasi sains 
berbasis literasi sains 
bercirikan kearifan lokal 
menggunakan aplikasi 
kahoot! bermanfaat 
untuk menambah 
pengetahuan saya 
tentang kearifan lokal 
Jepara yang berkaitan 
dengan Fisika 
khususnya materi Suhu 
dan Kalor 

82% Sangat 
Menarik 

5. Waktu yang diberikan 
cukup untuk 
mengerjakan soal tes 

61% Menarik 

6. Tampilan soal 

menggunakan aplikasi 

kahoot! ini menarik 

77% Menarik 

7. Tampilan visual (foto, 

gambar. dll) pada soal 

menggunakan aplikasi 

kahoot!  menarik dan 

jelas 

79% Menarik 

8. Soal yang disajikan 
sesuai dengan yang saya 
pelajari disekolah 

75% Menarik  

9. Petunjuk pengerjaan 

soal mudah dipahami 

75% Menarik 

10. Istilah-istilah yang 

digunakan dalam soal 

dapat dimengerti 

78% Menarik 

11. Kalimat yang digunakan 

dalam soal mudah 

dipahami 

80% Menarik 
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C. Revisi Produk 

Revisi dilakukan sebelum melakukan uji coba produk 

kepada peserta didik. Revisi atau perbaikan produk 

dilakukan sesuai dengan masukan dan saran yang 

diberikan oleh validator dan praktisi setelah memberikan 

penilaian terhadap instrumen tes yang dikembangkan. 

Rekapitulasi hasil revisi soal sesudah validasi bisa 

diperhatikan pada Tabel 4.4. 

Tabel 4. 4 Rekapitulasi Hasil Revisi Soal Setelah Validasi 

No. 
Jenis 

Perbaikan 
Sebelum 

Perbaikan 
Sesudah Perbaikan 

1. Kalimat 
Artikel 1 

- Pembuatan 
Monel Jepara 

- 12000 derajat 
Celcius  

- Smooting 
- Menambahkan 

kalimat tentang 
penggunaan 
monel  

- Kerajinan Monel 
Jepara 

- 1.200 ℃ 
 
- Smoothing 
- Bahan baku 

pembuatan monel 
berasal dari barang – 
barang bekas yang 
mengandung 
stainless steel seperti 
bahan dari bangkai 
kapal laut, lemari 
besi, perabotan 
rumah sakit dan lain 
sebagainya, yang 
kemudian dibuat 
melalui beberapa 
proses untuk 
menciptakan produk 
seperti: cincin, 
gelang, kalung, bros, 
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liontin dan 
perhiasan lainnya 

- Karateristik Monel 
antara lain: memiliki 
susunan kristal 
isotermik, tahan 
terhadap alkali, 
memiliki koefisien 
termal rendah dan 
tahan terhadap 
korosi. Proses 
pengolahan logam 
nikel, pertama-tama 
logam dibakar untuk 
merekatkan 
molekul-molekul 
logam agar monel 
mudah dibentuk 

2. Kalimat 
pembahas
an nomor 
3 

Lempeng monel 
memiliki ukuran 
8 m3, artinya 
lempeng 
tersebut 
berbentuk 
persegi  

Lempeng monel 
memiliki ukuran 8 m3, 
artinya lempeng 
tersebut berbentuk 
tiga dimensi.  

3. Kalimat 
soal 
nomor 5 

- oerang 
- B. 2,45 x 10-8 W 

- perang 
- B. 2,45 x 10-7 W 
 

4. Kalimat 
soal 
nomor 10 

Penyengraian Penyangraian  

 

D. Kajian Produk Akhir 

Produk yang dikembangkan dalam peneliti berupa 

instrumen tes berbasis literasi sains bercirikan kearifan 

lokal menggunakan aplikasi kahoot! materi Suhu dan Kalor 
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yang dilengkapi kisi-kisi soal, kartu soal, pedoman 

pengerjaan soal, dan kunci jawaban. karakteristik khusus 

yang dimiliki oleh instrumen tes yang dikembangkan 

dikaitkan dengan kearifan lokal Jepara yaitu : (1) Kerajinan 

Monel Kriyan yang didalamnya disertakan artikel untuk 

menambah wawasan peserta didik, (2) Perang Obor yang 

disertakan artikel serta video tentang perang obor 

Tegalsambi, (3) Pengolahan Biji Kopi Tempur yang 

dilengkapi artikel dan gambaran proses pembuatan kopi 

secara tradisional. 

Instrumen tes yang dikembangkan mencakup materi 

pokok konversi suhu, Kalor jenis, Pembuaian, dan 

Perpindahan Kalor. Instrumen tes yang dikembangkan 

mencakup dua indikator literasi sains yaitu menjelaskan 

fenomena secara ilmiah dan menginterpretasikan data dan 

bukti secara ilmiah. Instrumen tes yang dikembangkan 

berbentuk soal pilihan ganda yang terbatas pada ranah 

kognitif C2 dan C3 karena lingkup instrumen tes yang 

dikembangkan terbatas pada tiga kearifan lokal.    

Instrumen tes yang telah dikembangkan kemudian 

divalidasi oleh 2 validator yaitu dosen ahli dan 1 praktisi 

yaitu guru Fisika MA. Matholi’ul Huda Bugel Kedung Jepara. 

Berdasarkan tahap validasi produk yang dikembangkan 

instrumen tes dinyatakan layak digunakan dengan revisi. 
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Berdasarkan analisis validitas yang menggunakan Aiken’s 

V menunjukkan bahwa dengan rata-rata v = 0,83 yang 

termasuk kategori sangat valid. Hasil analisis validasi dapat 

dilihat pada Tabel 4.5. 

Tabel 4. 5 Hasil Analisis Validasi 

Nomor 
Soal 

Indeks Validasi 
Vtot 

V 
rata-rata 

Kriteria 
V1 V2 V3 

1. 0,79 0,79 0,83 2,41 0,8 Layak 

2. 0,79 0,84 0,83 2,46 0,82 
Sangat 
Layak 

3. 0,76 0,88 0,81 2,45 0,82 
Sangat 
Layak 

4. 0,81 0,81 0,84 2,46 0,82 
Sangat 
Layak 

5. 0,79 0,84 0,86 2,49 0,83 
Sangat 
Layak 

6. 0,79 0,82 0,88 2,49 0,83 
Sangat 
Layak 

7. 0,79 0,91 0,89 2,59 0,86 
Sangat 
Layak 

8. 0,81 0,84 0,91 2,56 0,85 
Sangat 
Layak 

9. 0,79 0,9 0,88 2,57 0,86 
Sangat 
Layak 

10. 0,79 0,87 0,88 2,54 0,85 
Sangat 
Layak 

Jumlah  8,34 0,83 
Sangat 
Layak 

 

Tahap selanjutnya dilakukan uji coba produk kepada 22 

peserta didik untuk mendapatkan data penelitian yang 

akan digunakan untuk menganalisis reliabilitas, taraf 
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kesukaran, dan daya beda produk tersebut. peserta didik 

yang sudah mengerjakan instrumen tes diminta untuk 

mengisi angket yang data tersebut digunakan untuk 

menganalisis respon peserta didik terhadap instrumen tes 

yang dikembangkan.  

Uji coba dilakukan pada tanggal 22 Juni 2022 hingga 

tanggal 25 Juni 2022. Uji coba dilakukan dua kali karena 

hasil uji coba pertama menunjukkan hasil yang tidak 

reliabel dikarenakan banyak siswa yang tidak maksimal 

dalam mengerjakan instrumen tes. Hal tersebut dibuktikan 

dengan banyaknya siswa yang tidak mengerjakan dengan 

tuntas. Peneliti kemudian meminta peserta didik yang tidak 

menjawab dengan tuntas untuk mengerjakan ulang 

instrumen tes tersebut.  

Peserta didik diminta untuk mengerjakan instrumen 

tes pada alamat website sebagai berikut : 

https://bit.ly/3Orxhk9. Peserta didik yang telah 

mengerjakan instrumen tes diminta untuk mengisi link 

alamat berikut : https://bit.ly/3Orxhk9 sebagai data 

respon peserta didik. Beberapa siswa yang tidak 

mengerjakan secara tuntas diminta untuk mengerjakan 

ulang pada alamat website yang berbeda untuk 

mendapatkan data ulang yang lebih lengkap dan akurat.  

https://bit.ly/3Orxhk9
https://bit.ly/3Orxhk9


 

74 
 

Uji reliabilitas dilakukan secara internal dengan 

menggunakan teknik K-20. Berdasarkan uji reliabilitas 

menunjukkan bahwa instrumen tes yang dikembangkan 

dinyatakan dengan r11 =0,44, sedangkan rtabel untuk 22 

sampel adalah 0,42 artinya r11>rtabel maka,  instrumen tes 

yang dikembangkan dinyatakan reliabel. Sehingga 

instrumen tes yang dikembangkan dinyatakan valid dan 

reliabel.  

Karakteristik instrumen butir soal dinyatakan bahwa 

daya beda butir soal menunjukkan 8 soal kriteria sedang 

dan 2 soal kriteria mudah. Taraf kesukaran instrumen tes 

menunjukkan bahwa : 1 soal kriteria baik sekali; 2 soal 

kriteria baik; 3 soal kriteria cukup; dan 4 kriteria jelek.  

Peserta didik yang telah mengisi instrumen tes 

kemudian diminta untuk mengisi angket respon peserta 

didik terhadap instrumen tes yang dikembangkan. 

Berdasarkan analisis menunjukkan bahwa instrumen tes 

dinyatakan Menarik dengan rata-rata persentase respon 

peserta didik sebesar 76%.  

E. Pembahasan  

Instrumen tes berbasis literasi sains bercirikan 

kearifan lokal menggunakan aplikasi kahoot! materi Suhu 

dan Kalor adalah produk yang dikembangkan dalam 

penelitian ini. Instrumen tes yang telah dikembangkan 
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dinyatakan valid dan reliabel. Penelitian sebelumnya 

dilakukan oleh Musrotin, (2018) beliau mengembangkan 

instrumen tes berbasis literasi sains bercirikan kearifan 

lokal untuk tingkat SMP/Mts. Perbedaan dari penelitian ini 

dengan penelitian Musrotin, (2018) adalah instrumen tes 

yang dikembangkan digunakan untuk tingkat SMA/MA 

selain itu instrumen tes ini berupa soal pilihan ganda 

sedangkan instrumen tes yang di kembangkan sebelumnya 

berupa soal uraian.  

Kelebihan dalam penelitian ini adalah penggunaan 

aplikasi kahoot! sehingga instrumen tes ini dapat diberi 

batasan waktu pengerjaan untuk masing-masing soal. 

kelebihan lain dari penggunaan kahoot! sebagai media 

instrumen tes adalah dapat menyajikan video dalam 

instrumen tes yang dikembangkan. Video yang ditampilkan 

terdapat pada kearifan lokal perang obor.  

Instrumen tes yang dikembangkan dalam penelitian 

ini mengangkat kearifan lokal yang ada di Jepara. Berbeda 

dengan penelitian sebelumnya yang dikembangkan oleh 

Murti & Sunarti, (2021) beliau mengembangan instrumen 

tes berbasis literasi sains bercirikan kearifan lokal yang ada 

di Trenggalek. Kearifan lokal yang termuat dalam 

instrumen tes yang peneliti kembangkan adalah :  
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1. Kerajinan Monel Kriyan 

Kearifan lokal pada instrumen tes yang 

dikembangkan dilengkapi dengan artikel Kerajinan 

Monel Kriyan yang didalamnya berisikan informasi 

tentang sejarah perkembangan kerajinan Monel di 

Kriyan, Karakteristik Monel, serta Manfaat Monel dalam 

kehidupan. Soal yang dikembangkan pada artikel ini 

berjumlah tiga soal dengan pokok materi Konversi Suhu, 

Kalor Jenis, dan Pemuaian. 

2. Perang Obor 

Kearifan lokal pada instrumen tes yang 

dikembangkan oleh peneliti selain dilengkapi dengan 

artikel yang berisi prosesi perang obor instrumen tes 

juga dilengkapi dengan Video. Video yang ditampilkan 

merupakan video dari Channel Youtube CNN Indonesia 

dengan alamat youtube https://youtu.be/K5L9KyIMk. 

Video yang ditayangkan berisi berita tentang tradisi 

Perang Obor. Soal yang dikembangkan pada artikel ini 

berjumlah tiga soal dengan pokok materi Perpindahan 

Kalor. 

3. Pengolahan Biji Kopi Tempur 

Kearifan lokal pada instrumen tes yang 

dikembangkan dilengkapi dengan artikel Pengolahan 

Biji Kopi yang didalamnya berisikan informasi tentang 

https://youtu.be/K5L9KyIMk
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potensi desa Tempur serta proses pengolahan biji kopi  

Tempur secara tradisional. Soal yang dikembangkan 

pada artikel ini berjumlah empat soal dengan pokok 

materi perpindahan Kalor. 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Dewi, 

(2018) beliau mengembangkan alat evaluasi menggunakan 

Kahoot! alat evaluasi yang dikembangkan dalam penelitian 

beliau diterapkan pada mata pelajaran Matematika kelas X. 

Penelitian yang sama dilakukan oleh Cahyani, (2020) alat 

evaluasi menggunakan aplikasi kahoot! yang beliau 

kembangkan diterapkan pada mata pelajaran Kimia pada 

materi Asam dan Basa. Pengembangan pada penelitian ini 

adalah peneliti mengembangkan media kahoot! pada mata 

pelajaran Fisika materi Suhu dan Kalor. Materi suhu dan 

kalor sering sering ditemui dalam kehidupan sehari-hari 

seperti saat memasak air, menjemur pakaian dan 

sebagainya.  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Cahyani, 

(2020) dan Dewi, (2018) adalah alat evaluasi yang 

dikembangkan berupa instrumen tes berbasis literasi sains 

bercirikan kearifan lokal. Instrumen tes yang 

dikembangkan dikaitkan dengan fenomena sains yang ada 

pada kearifan lokal di Jepara yakni Kerajinan Monel Kriyan, 

Perang Obor, dan Pengolahan Biji Kopi Tempur. Indikator 
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literasi sains yang diterapkan dalam penelitian ini adalah 

menjelaskan fenomena secara ilmiah dan 

menginterpretasikan data dan bukti secara ilmiah. 

Penelitian ini memiliki perbedaan dari penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Asniati (2019). Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada 

media yang digunakan. Media yang digunakan sebagai alat 

evaluasi pada penelitian sebelumnya adalah google form 

sedangkan dalam penelitian ini media yang digunakan 

adalah kahoot!.  

Kahoot! mempunyai fitur untuk memberi batasan pada 

setiap soal sehingga mengurangi tingkat kecurangan dalam 

mengerjakan soal. Kelebihan lain dari aplikasi kahoot! 

adalah praktis karena disimpan dalam bentuk soft file. 

Selain itu mempermudah pendidik dalam melakukan 

penilaian karena hasil jawaban peserta didik secara 

otomatis sudah terekap pada kahoot!. Fitur basic atau dasar 

dapat dinikmati oleh pengguna secara gratis.  

Penelitian yang dilakukan oleh Andari, (2020) tentang 

pemanfaatan media pembelajaran berbasis game edukasi 

kahoot!. beliau membandingkan media kahoot! dengan 

media power point. Penelitian beliau menunjukkan hasil 

bahwa post-test kelas eksperimen lebih tinggi 7,2% 

dibandingkan kelas kontrol. Selain itu kelas eksperimen 
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juga lebih aktif dibanding kelas kontrol. Lisnani dan 

Emmanuel (2020) menganalisis penggunaan aplikasi 

kahoot! dalam pembelajaran IPA yang dilakukan pada 

mahasiswa Program Studi PGSD Universitas Katolik Musi 

Charitas. Hasil penelitian beliau menunjukkan bahwa 

penggunaan aplikasi kahoot! pada mata pelajaran IPA 

menarik bagi mahasiswa.  Hal tersebut selaras dengan hasil 

pengembangan yang peneliti lakukan ditunjukkan dengan 

hasil rata-rata respon peserta didik 76% yang dapat 

dikriteriakan menarik. 

F. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian dilakukan pada waktu libur kenaikan kelas 

sehingga penelitian dilaksanakan online. Hal tersebut 

mengakibatkan peneliti hanya mendapatkan 22 sampel dan 

beberapa siswa tidak mengerjakan instrumen tes dengan 

sungguh-sungguh sehingga, nilai yang didapatkan rendah. 

Penelitian dilaksanakan secara online sehingga 

mengalami beberapa keterbatasan dalam melaksanakan 

penelitian. Peneliti tidak dapat melakukan pengamatan 

secara langsung pada proses pengerjaan peserta didik 

karena penelitian ini dilaksanakan secara online.  

WhatsApp Group digunakan oleh peneliti sebagai 

sarana komunikasi dengan sampel. WhatsApp Group 

mendukung jalannya penelitian online namun, penelitian 
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sedikit terhambat karena sampel hanya melakukan sedikit 

interaksi dengan peneliti dan respon dari sampel yang 

cukup lama sehingga, menyebabkan waktu penelitian 

sedikit mundur.  

Soal yang dikembangkan dalam penelitian ini terbatas 

hanya 10 soal pilihan ganda dan ranah kognitif C2 dan C3 

karena keterbatasan waktu dan lingkup instrumen tes yang 

dikembangkan terbatas pada tiga kearifan lokal serta 

materi suhu dan kalor.  

Aplikasi kahoot! memiliki beberapa keterbatasan 

diantaranya tidak semua fitur pada kahoot! dapat diakses 

secara gratis. Selain itu karakter dalam aplikasi kahoot! 

terbatas. Soal yang disajikan dalam media kahoot! tidak 

bisa lebih dari 120 huruf dan jawaban maksimal 75 huruf 

tetapi, kahoot! memiliki fitur untuk menampilkan gambar 

sehingga, soal yang panjang dibuat dalam bentuk gambar.   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan_hasil penelitian dan pembahasan dapat 

ditarik kesimpulan bahwa : 

1. Instrumen tes yang dikembangkan dinyatakan valid 

berdasarkan uji validitas yang dilakukan oleh 2 

validator dan 1 praktisi menunjukkan hasil rata-rata 

indeks validasi 0,83. Hasil uji reliabilitas menunjukkan 

r11 sebesar 0,44 sedangkan, rtabel untuk 22 sampel 

dengan taraf signifikan 5% adalah 0,42 sehingga 

reliabilitas instrumen dinyatakan reliabel karena r11 > 

rtabel. Hasil uji daya beda menunjukkan 1 soal sangat 

baik; 2 soal baik; 4 soal cukup; dan 3 soal jelek. Hasil uji 

taraf kesukaran menunjukkan 8 soal dikriteriakan 

sedang dan 2 soal dikriteriakan mudah. Hal ini 

menjelaskan bahwa instrumen tes berbasis literasi 

sains bercirikan kearifan lokal menggunakan aplikasi 

kahoot!  layak untuk dikembangkan lebih lanjut.  

2. Respons peserta didik terhadap instrumen tes berbasis 

literasi sains bercirikan kearifan lokal menggunakan 

aplikasi kahoot! materi Suhu dan kalor menunjukkan 

persentase rata-rata sebesar 76% yang berarti 

instrumen tes dapat dikriteriakan Menarik. 
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B. Saran  

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil 

penelitian ini sebagai berikut  : 

1. Instrumen tes berbasis literasi sains bercirikan 

kearifan lokal perlu dikembangkan pada materi atau 

pelajaran yang lain dan kearifan lokal dari daerah lain. 

2. Instrumen tes berbasis literasi sains perlu kembangkan 

pada indikator literasi sains yang lebih luas.  

3. Aplikasi kahoot! perlu diterapkan pada materi fisika 

yang lain. 



 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Abdullah, M. 2016. Fisika Dasar 1. Bandung : Institut Teknologi 

Bandung. 

Adawiyah, R., & Wisudawati, A. W. 2017. Pengembangan 

Instrumen Tes Berbasis Literasi Sains : Menilai 

Pemahaman Fenomena Ilmiah Mengenai Energi. 

Indonesian Journal of Curriculum and Educational 

Technology Studies. 5(2) : 112–121. 

Amrullah, D. 2020. Keefektifan Aplikasi Kahoot Berbasis Web 

sebagai Alat evaluasi pada mata pelajaran sejarah kelas x 

di SMAN 1 wiradesa dikabupaten pekalongan jawa tengah. 

Skripsi. Semarang : Universitas Negeri Semarang. 

Andari, R. 2020. Pemanfaatan Media Pembelajaran Berbasis 

Game Edukasi Kahoot! pada Pembelajaran Fisika. ORBITA 

: Jurnal Hasil Kajian, Inovasi, dan Aplikasi Pendidikan 

Fisika. 6(1) : 135–137. 

Arifin, Z. 2014. Penelitian dan Pengembangan. Bandung : 

Remaja Rosdakarya. 

Arikunto, S. 2013. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta : 

Bumi Akasara. 

Asniati, M. 2019. Pengembangan Instrumen Soal Literasi Sains 

Berbasis Google Form untuk Siswa SMP pada Materi Kalor. 

Skripsi. Lampung : Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung.  

Asrul; Ananda, R. R. 2015. Evaluasi Pembelajaran. Bandung : 



 

 

Citapustaka Media. 

Borg, W. R. 1981. Applying Educational Research. New York : 

Longman. 

Cahyani, D. R. 2020. Instrumen Evaluasi Berbasis Kahoot! pada 

materi asam basa. Skripsi. Pontianak : Universitas 

Muhammadiah  Pontianak. 

Christiani, N. et al. 2019. Modul Teknologi Pembelajaran 

Kahoot!. Sukabumi : CV Jejak (Jejak Publisher).  

Dewi, C. K. 2018. Pengembangan Alat Evaluasi menggunakan 

Aplikasi Kahoot pada Pembelajaran Matematika Kelas X. 

Skripsi. Lampung : Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung. 

Emzir. 2012. Metodologi Penelitian Pendidikan Kuntitatif & 

Kualitatif. Jakarta : Rajawali Pers. 

Fitriah, L. 2019. Efektivitas Buku Ajar Fisika Dasar 1 

Berintegrasi Imtak dan Kearifan Lokal Melalui Model 

Pengajaran Langsung. Berkala Ilmiah Pendidikan Fisika.  

7(2) : 82-96.  

Fu’adah, H., Rusilowati, A., & Hartono, H. 2017. Pengembangan 

Alat Evaluasi Literasi Sains untuk Mengukur Kemampuan 

Literasi. Lembaran Ilmu Kependidikan. 46(1) : 51–59. 

Fuad, Z., Misbah, Hartini, S., & Zainuddin. (2018). Identifikasi 

Kearifan Lokal Kalimantan Selatan Sebagai Sumber 

Belajar Fisika Kelas X. Seminar Nasional Pendidikan. 

Banjarmasin 24 Maret 2018. 



 

 

Giancoli, D. C. 2001. Fisika. Jakarta : Erlangga. 

Harmuni, L. 2019. Instrumen Penilaian & Validasinya. Uwais 

Inspirasi Indonesia.  

Hendryadi. 2014. Conten Validity ( Validitas Isi ). Teorionline 

Personal Paper. Juni 2014 

Japar, M., Syarifa, S., & Fadhillah, D. N. 2020. Pendidikan 

Toleransi Berbasis Kearifan Lokal. Surabaya : Jakad Media 

Publishing.  

Karimatus Saidah, M. P., Kukuh Andri Aka, M. P., & Rian 

Damariswara, M. P. 2020. Nilai-Nilai Kearifan Lokal dan 

Implementasinya dalam Pendidikan Sekolah Dasar. 

Banyuwangi : LPPM Institut Agama Islam Ibrahimy 

Genteng Banyuwangi.  

Kemdikbud. 2017. Konsep Literasi Sains dalam Kurikulum 

2013. Konsep Literasi Digital Dalam Kurikulum 

2013.Jakarta : Pusat Kurikulum dan Pembukuan. 

Lime. 2018. Pemanfaatan Media Kahoot pada Proses 

Pembelajaran Model Kooperatif Tipe Stand Ditinjau dari 

Kerjasama dan Hasil Belajar Siswa Kelas VIII-I SMP Negeri 

5 Yogyakarta Tahun Ajaran 2017/2018. Skripsi. 

Yogyakarta : Universitas Sanata Dharma. 

Lisnani; emmanuel, G. 2020. Analisis Penggunaan Aplikasi 

Kahoot dalam Pembelajaran IPA . JIPI : Jurnal IPA dan 

Pembelajaran IPA. 4(2) : 155–167 

Murti, W. W., & Sunarti, T. 2021. Pengembangan Instrumen Tes 



 

 

Literasi Sains Berbasis Kearifan Lokal Di Trenggalek. 

ORBITA: Jurnal Kajian, Inovasi Dan Aplikasi Pendidikan 

Fisika. 7(1) : 33-43. 

Musrotin. 2018. Pengembangan Instrumen Tes Berbasis 

Literasi Saintifik Terintegrasi Kearifan Lokal pada Materi 

Kalor di SMP/MTs. Skripsi. Semarang : Universitas Islam 

Negeri Walisongo. 

Narut, Y. F., & Supradi, K. 2019. Literasi sains peserta didik 

dalam pembelajaran ipa di indonesia. Jurnal Inovasi 

Pendidikan Dasar. 3(1) : 61–69. 

Novitasari, L., & Handhika, J. 2018. Profil analisis kebutuhan 

pengembangan instrumen kognitif literasi sains untuk 

siswa SMA. Prosiding Seminar Nasional Quantum #25. 

Madiun, April 2018. 

OECD, P. 2015. PISA 2015 Assessment and Analytical 

Framework : Science, Reading, Mathematic, Financial 

Literac, and Collaborative Solving. Revised edition PISA 

OECD Publishing 

Perdana, I. M. 2020. Evaluasi Pembelajaran. Guepedia. 

Retnawati, H. 201). Analisis Kuantitatif Instrumen Penelitian. 

Parama Publishing. 

Ridwan, M. S., Mardhiyyah, L. A., & Rusilowati, A. 2013. 

Pengembangan Instrumen Asesmen dengan Pendekatan 

Kontekstual untuk Mengukur Level Literasi Sains Siswa. 

Seminar Nasional Evaluasi Pendidikan Tahun 2013 : 177-



 

 

190. 

Sudaryono. 2016. Metode Penelitian Pendidikan. Prenada 

Media.  

Sugiyono. 2016. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R 

& D. Bandung : Alfabeta. 

Sugiyono. 2017. Statistika untuk Penelitian. Bandung :Alfabeta. 

Suwandayani, B. I., Akbar, S., & Hanurawan, F. 2016. Model 

Pembelajaran Pendidikan Karakter Kelas I di SD Negeri 

Kauman I Kota Malang. Jurnal Pendidikan: Teori, 

Penelitian, Dan Pengembangan. 1(10) : 1981–1986. 

Tipler, P. A. 1998. Fisika untuk Sains dan Teknik Jilid 1. Jakarta : 

Erlangga. 

Widoyoko, E. P. (2014). Evaluasi Program Pembelajaran. 

Yogyakarta : Pustaka Pelajar. 

  



 

 

Lampiran 1  



 

 

 

  



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

  



 

 

 



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

Lampiran 2  

 



 

 

  



 

 

Lampiran 3  



 

 



 

 



 

 



 

 

  



 

 

 

  



 

 

  



 

 



 

 

 



 

 

Lampiran 4  

 

 

 



 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 5  

  



 

 

Lampiran 6 

  



 

 

  



 

 

Lampiran 7  

 

  



 

 

  



 

 

 

  



 

 

  



 

 

Lampiran 8  

  



 

 



 

 

Lampiran 9    



 

 

Lampiran 10   



 

 

Lampiran 11  



 

 

Lampiran 12  



 

 

Lampiran 13  

  



 

 



 

 

Lampiran 14  

  



 

 

  



 

 

Lampiran 15

  



 

 

Lampiran 16  

Daftar Nama Peserta Didik Uji Coba Produk 

No. Responden  Kode 

1 Aliyah Rokhati UC-1 

2 Amelia Eka A UC-2 

3 Andhina Elsa Billa UC-3 

4 Cindy Nur Auliya UC-4 

5 Devi Auliyah Sari UC-5 

6 Dwi Astutik UC-6 

7 Hikmatul Amelia UC-7 

8 Izzatul Muti`ah UC-8 

9 Lailatul Munadhifah UC-9 

10 Maghfirotul Mila UC-10 

11 Manna Wassalwa UC-11 

12 Marsaa Lu`luil K UC-12 

13 Nella Eka Ariyanti UC-13 

14 Riska Maryamatul Z UC-14 

15 Risma UC-15 

16 Rizka Aghis Aulia UC-16 

17 Salsabila Bilqis UC-17 

18 Septi Amalia I UC-18 

19 Sheila `Aida Fithri UC-19 

20 Tri Emilda K R UC-20 

21 Wafda Aisya Putri UC-21 

22 Zahrotul Aulia UC-22 
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TAMPILAN INSTRUMEN TES BERBASIS LITERASI SAINS 
BERCIRIKAN KEARIFAN LOKAL MENGGUNAKAN APLIKASI 

KAHOOT! MATERI SUHU DAN KALOR 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 
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